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MOTTO 
 
 َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَف َعَبَُرَو َثلاثَو َنَ ْثَماوُلوُع  
Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
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س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 x 
  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
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a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
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yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لوسرلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
2 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1  وله الله نإوينقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Adella Putu Eka Devitasari, NIM: 152121101; “PRAKTIK ADIL 
DALAM POLIGAMI DI DESA NGIJO KECAMATAN TASIKMADU 
KABUPATEN KARANGANYAR DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
(Studi Kasus Di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar)” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik poligami di 
Desa Ngijo Kabupaten Karanganyar apakah sudah sesuai dengan Hukum Islam. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
mengambil sumber data primer yang diperoleh secara langsung dari para pelaku 
keluarga poligami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa alasan wrga 
desa Ngijo melakukan poligami dan bagaimana tinjauan Hukum Islamnya. 
Hasil studi kasus ini menunjukkan alasan beberapa warga melakukan 
poligami karena keluarga pertama sang istri tidak bisa memberikan keturunan, 
keluarga kemudian karena himpitan ekonomi, kemudian keluarga, istri sakit-
sakitan atau tidak bisa menjalankan kewajiban sebagai istri. Ternyata, setelah 
menikah suami tidak bisa memenuhi nafkah lahir dan batin karena hanya berpihak 
ke salah satu istri saja. Dan praktik poligami yang dilakukan di Desa Ngijo 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar tidak sesuai dengan Hukum Islam. 
Kata kunci: Poligami, Adil. 
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ABSTRACT 
 
       Adella Putu Eka Devitasari, NIM: 152121101; “PRAKTIK ADIL DALAM  
POLIGAMI DI DESA NGIJO KECAMATAN TASIKMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di 
Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar)”. The research to 
purpose practice of polygamy in the village Ngijo, Tasikmadu district, Karanganyar 
regency in the perspective of islamic law.  
       This type of research is field research by taking primary data sources obtained 
directly from polygamy families. The study was analized with descriptive and 
deductive methods, descriptive methods are used to describe events or phenomena 
that occur in polygamy families. Deductive, by drawing conclusions starting a 
general statement towards a special statement by using Islamic Law and law on 
polygamy. 
       The results of this case study dhow first, the reason some residents practice 
polygamy because the wife’s first family can’t provide offspring. The second 
family, because of economic pressure. Then the third family, because the wife is 
sick. It turns out, after marriage the husband can’t fulfill his physical and spiritual 
needs because the husband only sides with one wife only. And the practice of 
polygamy in the village of Ngijo, Tasikmadu district, Karanganyar regency is not 
in accordance with islamic law. 
       Keywords : Polygamy, Fair 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
        Perkawinan adalah akad yang menyatukan dua jiwa yang saling 
mencintai dan bertujuan membangun mahligai rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah.1 Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 menegaskan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir 
batin antara   seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2 Perkawinan menurut Hukum 
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan 
ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah. Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.3 Keluarga yang dibentuk dari 
perkawinan tersebut merupakan keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin, 
yang dalam terminologi ajaran Islam disebut Keluarga Sakinah. 
                                                             
1 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers. cet. ke-2, 
2015), hl m.51. 
 
2 Departemen Agama, Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola), 
hlm. 2 
 
3 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandung: Humaniora Utama Press, 1991/1992), 
hlm. 13. 
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       Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang berpasang-pasangan, 
yang berarti setiap jenis akan saling membutuhkan dan bergantung pada 
pasangannya masing-masing. Di dalam Al-Qur’an disebutkan:  
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ِْينَجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْيَش ِّلُك ْنِمَو 
Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar 
kamu mengingat (kebesaran Allah).’’4 
Ayat  ini  mengamanatkan  kepada  seluruh  umat  manusia  khususnya umat 
Islam, bahwa diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar suami bisa 
hidup tentram bersama dalam membina keluarga  ketentraman  seorang  
suami  dalam membina bersama istri dapat tercapai apabila diantara 
keduanya terdapat kerjasama  timbal  balik  yang  serasi, selaras, dan 
seimbang. 
       Persoalan poligami bukanlah fenomena yang baru dan pernikahan 
poligami banyak dilakukan dari waktu ke waktu meskipun sering 
meninmbulkan kontroversi dari berbagai pihak dengan alasan merugikan 
kaum perempuan. Satu sisi poligami ditolak dengan berbagai macam 
argumentasi baik yang bersifat normatif, psikologis bahkan selalu dikaitkan 
dengan ketidakadilan gender. Bahkan para penulis Barat sering mengklaim 
bahwa poligami adalah bukti bahwa ajaran Islam dalam bidang perkawinan 
sangat diskriminatif terhadap perempuan. Pada sisi lain, poligami 
dikampanyekan karena dianggap memiliki sandaran normatif yang tegas 
                                                             
 
4 QS. Az-zariyat [51]: 49.  
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dan dipandang sebagai salah satu alternatif untuk menyelesaikan fenomena 
selingkuh dan prostitusi. 5 
       Dasar  hukum  dibolehkannya  poligami  dalam  Islam  terdapat  pada  
Al-Qur’an surat An-Nisa (4) : 3  
 َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْناَف ىَماَت َيْلا فِ اُوطِسْق ُت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَو ْوَأ ًةَدِحاَو َثلاثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا 
اوُلوُع َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم 
Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” 6 
Ayat  ini  juga  berfungsi  memberikan  batasan  serta  syarat  yang ketat,  
yaitu  batasan  maksimal  empat  istri  dengan  ketentuan  harus  berlaku  
adil. Artinya  tidak  boleh  ada  anggapan  bahwa  Al-Qur’an mendorong 
poligami, tetapi justru  memberikan  jalan  keluar  apabila  dalam  suatu  
keadaan  terpaksa  seorang harus  memilih  antara  perzinahan  dan  
poligami,  atau  antara  membiarkan  wanita terlantar dan sengsara tak bisa 
menikah dan menjadi istri kedua. 
       Mengacu pada UU Nomor 1 Tahun 1974, seperti disebutkan pada pasal 
5 ayat (1a) “adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-
                                                             
5 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta : 
Prenada Media Group, 2004), hlm. 156. 
 
6 QS. An-nisa [4] : 3 
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istri dan anak mereka.”7 Melihat pada pasal di atas begitu pentingnya 
berlaku adil, dalam hal ini bukan hanya kepada istri tetapi juga kepada anak-
anaknya.   
       Dalam pengertian lain yang dimaksud dengan kata dapat berlaku adil 
adalah dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan istri dan anak-anaknya yaitu 
kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, giliran mengunjungi, 
pemeliharaan, dan pendidikan, budi pekerti dan agama mereka, tidak 
menimbulkan kericuhan keluarga terus menerus dan sebagainya.8 
       Islam mensyaratkan bolehnya poligami dengan dua syarat : pertama, 
adil, dan kedua mampu memberi nafkah. Adil adalah memberi sama rata di 
antara istri-istri dalam hak-hak perkawinan yang wajib terhadap wanita, 
yaitu dalam pengelolaan waktu ‘bergilir’, pemberian nafkah lahiriah. Pro 
dan kontra akan selalu ada dalam poligami. Kelompok pro para suami 
pelaku poligami berpendapat bahwa poligami merupakan penyelamatan 
dari kehancuran rumah tangga yang disebabkan adanya faktor-faktor 
tertentu, seperti istri mandul, istri tidak dapat memberi keturunan, istri tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai ibu serta ada juga yang 
menganggap bahwa poligami adalah jalan untuk berdakwah serta 
menghindari dari perbuatan zina. Sedangkan bagi kelompok kontra yaitu 
beberapa wanita, poligami dianggap sebagai penghinaan terhadap kaum 
                                                             
 
7 Pasal 5 Ayat 1(a). 
 
8 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, (Bandung : Madas Maju, 1990), 
hlm. 23 
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perempuan, serta dapat menimbulkan berbagai implikasi negatif di 
dalamnya. 9 
       Pernikahan poligami tentu saja sangat beresiko bagi keutuhan keluarga. 
Karena ternyata akibat dari pernikahan poligami ini dapat merusak tujuan 
pernikahan. Yakni menciptakan tujuan yang sakinah, mawaddah, dan 
rahmah. Kasus poligami termasuk salah satu penyebab terjadinya 
perceraian dalam keluarga. Biasanya kehadiran pihak ketiga dalam 
keluarga, baik dalam bentuk perselingkuhan maupun poligami, selalu 
memicu api pertengkaran yang dapat berujung pada perpisahan.10  
       Di Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar ada 3 
kasus poligami yaitu 1 dicatatkan kemudian 2 tidak dicatatkan atau poligami 
bawah tangan. 1 keluarga poligami merupakan poligami yang dicatatkan 
kemudian 2 keluarga poligami lain adalah poligami bawah tangan. Di Desa 
Ngijo mempunyai perbedaan dari desa yang lain yang ada di Kecamatan 
Tasikmadu, yang membedakan adalah dimana praktek poligami yang 
dilakukan oleh 3 keluarga yang masih dalam 1 desa, rumah istri pertama 
kedua jaraknya dekat dan dalam hal pemenuhan nafkah materi dan non 
materi ketiga keluarga ini belum bisa memenuhinya atau belum bisa adil.11 
       Berdasarkan hal tersebut penulis sangat tertarik untuk meneliti dan 
mengupas tentang bagaimana pelaksanaan praktik poligami yang terjadi di 
                                                             
9 footnote 
10 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Ditjen 
Bimas Islam Kemenag RI 2017) hlm.125. 
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Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Oleh sebab itu 
penulis ingin mengangkat persoalan yang terjadi di dalam masyarakat 
tersebut dengan judul : “PRAKTIK ADIL DALAM POLIGAMI DI 
DESA NGIJO KECAMATAN TASIKMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi 
Kasus Di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar)” dengan mengambil obyek penelitian di Desa Ngijo. 
B. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang menyebabkan beberapa warga Desa Ngijo 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar melakukan poligami ? 
2. Bagaimana praktik Poligami di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar ditinjau dari Hukum Islam ? 
C. Tujuan Penelitian 
                   Tujuan yang diperoleh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Untuk  mengetahui faktor-faktor poligami di Desa Ngijo Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
2. Untuk  mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap praktik poligami 
di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
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D. Manfaat Penelitian 
       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
khalayak umum.  
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk keluarga 
poligami bagaimana menciptakan atau membangun keluarga yang 
sakinah dalam keluarga poligami; dan 
b. Memperkaya khaanah keilmuan dalam bidang hokum keluarga 
khusunya mengenai poligami. 
2. Manfaat Praktis 
       Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan untuk 
membentuk keluarga berpoligami yang adil dan sejahtera bagi umat 
Islam pada umumnya dan khususnya bagi masyarakat Desa Ngijo 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
E. Kerangka Teori  
1. Perkawinan 
       Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqh berbahasa Arab 
disebut  dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang 
terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat 
dalam Al-Quran dan Hadits Nabi. Kata na-ka-ha (هكن) banyak terdapat 
dalam Al-Quran dengan arti kawin, seperti dalam surat An-nisa’ ayat 3: 
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 ِسْق ُت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَو َثلاثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْناَف ىَماَت َيْلا فِ اُوط
اوُلوُع َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَف َعَبَُرَو 
Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”12 
Secara arti kata nikah berarti “bergabung”, hubungan kelamin” dan juga 
berarti akad. Adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikah yang 
terdapat dalam Al-Quran memang mengandung dua arti tersebut. Kata 
nikah yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 230 : 
 ْيَلَع َحاَنُج لاَف اَهَقََّلط ْنِإَف ُهَر ْيَغ اًجْوَز َحِكْن َت َّتََّح ُدْع َب ْنِم ُهَل ُّل َِتَ لاَف اَهَقََّلط ْنِإَف ْنَأ اَمِه
 َنوُمَلْع َي ٍمْوَقِل اَه ُنِّيَب ُي َِّللَّا ُدوُدُح َكِْلتَو َِّللَّا َدوُدُح اَميُِقي ْنَأ اََّنظ ْنِإ اَعَجاَر َت َي 
Artinya : “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.”13 
       Mengandung arti hubungan kelamin dan bukan hanya sekedar akad 
nikah karena ada petunjuk dari Hadits Nabi bahwa setelah akad nikah 
                                                             
 
12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 77 
  
13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 36 
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dengan laki-laki kedua perempuan itu belum boleh dinikahi oleh 
mantan suaminya kecuali suami yang kedua telah merasakan nikmatnya 
hubungan kelamin dengan perempuan tersebut.14 
2. Poligami 
      Poligami berasal dari bahasa Yunani, polus yang artinya banyak dan 
gamein, yang artinya kawin. Jadi, poligami artinya kawin banyak atau 
suami beristri banyak atau istri bersuami banyak pada saat yang sama. 
Secara terminologi, poligami terbagi dua, yakni poligini dan poliandri. 
Poligini untuk suami yang beristri banyak, sedangkan poliandri adalah 
istri yang bersuami banyak. Poligami ada 2 jenis yaitu poligami yang 
dicatatkan yaitu poligami yang mendapat izin dari pengadilan 
kemudian poligami yang tidak dicatatkan.  
       Menurut ajaran Islam, poligami ditetapkan sebagai perbuatan yang 
dibolehkan atau mubah.Keadilan sebagai syarat terciptanya kerukunan 
diantara istri-istri sangat sulit untuk dilaksanakan. Oleh sebab itu, 
agama ini memperingatkan suami untuk tidak melakukan poligami dan 
memilih seorang istri pada saat yang sama.  
       Dalam hokum Islam, poligami merupakan suatu proses 
kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah tangganya. 
Apabila seseorang suami yang poligini tidak mampu melaksanakan 
                                                             
14 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group 2006 Cetakan Ketiga) hlm. 35-36  
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prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia tidak mungkin dapat 
melaksanakan keadilan jika menjadi pemimpin di masyarakat. Dalam 
syariat Islam, poligami disebabkan oleh beberapa hal yang wajar, yaitu:  
1. Terhalangnya reproduksi generatif, misalnya kemandulan; 
2. Istri tidak berfungsi sebagai istri; 
3. Suami yang hiperseks sehingga membutuhkan penyaluran yang 
lebih dari seorang istri; 
4. Jumlah perempuan melebihi laki-laki; 
5. Istri yang menyuruh suaminya untuk berpoligami.15 
    Adanya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang mempersulit 
terjadinya poligami, memberikan pemahaman bahwa perempuan atau istri 
diangkat derajatnya agar tidak diperlakukan semena-mena oleh  terutama 
suami sendiri. Oleh karena itu suami yang bermaksud poligami harus 
meminta persetujuan kepada istrinya, dan izin yang dimaksud harus 
dinyatakan didepan majelis hakim di pengadilan. 
    Dengan adanya ayat-ayat Al-Quran dan Hadits tentang poligami, 
ditambah adanya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 menunjukkan 
bahwa poligami akan selalu ada, dan kaum laki-laki mendapatkan tempat 
khusus jika akan melakukannya. Adapun kaum wanita, sebagai istri 
mendapat tempat yang dihormati oleh Al-Quran bahwa suaminya dapat 
                                                             
15 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung : CV Pustaka Setia Cet ke-2, 2001), 
hlm. 152.  
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dituntut untuk berlaku adil, terlebih lagi menurut Undang-Undang bahwa 
suami tidak sah pernikahannya sekaligus poligaminya apabila tidak terdapat 
persetujuan dari istrinya yang legal dan formal.16  
       Akan tetapi yang masih menjadi perdebatan panjang adalah kebolehan 
untuk  melakukan poligami, yang salah satu syaratnya adalah berlaku adil, 
sebagaimana disebutkan dalam KHI Pasal 55 pada ayat (2) “Syarat utama 
beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku adil terhadap istri-
istri dan anak-anaknya”. 17  
3. Adil Dalam Pemenuhan Nafkah Materi dan Non Materi 
       Adil merupakan sikap ideal yang harus dimiliki oleh setiap orang Islam. 
Suami yang ingin berpoligami wajib memenuhi syarat yang ditentukan. 
Syarat tersebut ialah mampu bersikap adil, baik kepada para istri maupun 
anak-anak. Meskipun Al-Quran membolehkan poligami, namun poligami 
sebenarnya bertujuan untuk terciptanya kebahagiaan dan kemaslahatan 
keluarga. Poligami bukan sekedar untuk kesenangan suami semata. Lebih 
dari itu, poligami bertujuan untuk melahirkan generasi-generasi yang baik. 
Jika tidak mampu mewujudkan kebaikan dan kemaslahatan dalam keluarga 
maka lebih baik tidak berpoligami. 18 
                                                             
16 Ibid. hlm 162 
 
17 Pasal 55 Ayat 2 KHI (Kompilasi Hukum Islam) 
 
18 ‘iffah Qanita, Poligami, Berkah atau Musibah?, (Yogyakarta: Diva Press 2016, 
Cetakan pertama), hlm. 36. 
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       Dalam pengertian lain yang dimaksud dengan kata dapat berlaku adil 
adalah dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan istri dan anak-anaknya yaitu 
kebutuhan sandang, pangan dan tempat tinggal, giliran mengunjungi, 
pemeliharaan, dan pendidikan budi pekerti agama mereka.  
 
F. Tinjauan Pustaka 
       Pembahasan mengenai praktek poligami nampaknya sering dijumpai 
dalam buku-buku, jurnal, skripsi dan lainnya. Setelah melakukan 
penelusuran data ada beberapa yang hampir sama dengan masalah yang 
penulis teliti, Para peneliti sering kali menekankan pada permasalahan-
permasalahan serta dampak negatif yang muncul akibat dari poligami 
tersebut. Karena memang problematika poligami sangat populer di kalangan 
masyarakat. Skripsi-skripsinya antara lain dari : 
       Skripsi karya Muhammad Khasan Bukhori, “Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Poligami Pada Masyarakat Kecamatan Subah 
Kabupaten Batang Jawa Tengah”. Penelitian ini membahas tentang praktik 
poligami yang ada di Kecamatan Subah Kabupaten Batang. Perbedaan 
dengan skripsi saya terletak pada tempat penelitian dan kasus yang terjadi. 
Kesimpulan dari skripsi ini adalah masyarakat Desa Subah melakukan 
poligami bawah tangan karena syarat poligami di pengadilan yang terlalu 
ribet.19 
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       Skripsi karya Parlaela Khusnul Khotimah “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Poligami (Studi Terhadap Pelaku Poligami Di Desa 
Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo”. Skripsi ini membahas 
praktik poligami di Desa Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo 
yang mayoritas penduduk merupakan keluarga monogami dan terdapat 2 
keluarga yang melakukan praktik poligami. Perbedaan dengan skripsi saya 
terletak pada tempat penelitian dan kasus yang terjadi. Kesimpulan dari 
skripsi tersebut adalah 2 keluarga poligami sudah sesuai dengan Quran 
kemudian yang 1 keluarga tidak sesuai dengan Undang-Undang 20 
       Skripsi karya Ririn Tri Wulandari yang berjudul “Perkawinan 
Poligami Menurut Hukum Islam Dan Korelasinya Dengan Sikap 
Masyarakat Di Kabupaten Boyolali”. Perbedaan dengan skripsi saya 
terletak pada tempat penelitian dan kasus yang terjadi. Kesimpulan dari 
skripsi ini adalah praktik poligami yang tidak sesuai dengan Hukum Islam 
dan tanggapan masyarakat Kabupaten Boyolali.21 
       Skripsi karya Harun Fadli yang berjudul “PRAKTIK ADIL DALAM 
Dalam Poligami (Studi Terhadap Pemikiran Dosen Fakultas Syariah UIN 
Raden Intan Lampung)”. Perbedaan dengan skripsi saya terletak pada kasus 
                                                             
19 Muhammad Khasan Bukhori, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Poligami 
Pada Masyarakat Kecamatan Subah Kabupaten Batang Jawa Tengah” Skripsi Sarjana Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008 
 
20 Parlaela Khusnul Khotimah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Poligami (Studi 
Terhadap Pelaku Poligami Di Desa Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo”. Skripsi 
sarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2015 
 
21 Ririn Tri Wulandari yang berjudul “Perkawinan Poligami Menurut Hukum Islam Dan 
Korelasinya Dengan Sikap Masyarakat Di Kabupaten Boyolali”. Skripsi sarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2009 
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yang terjadi dimana Harun Fadli lebih memfokuskan terhadap PRAKTIK 
ADIL DALAM dalam keluarga poligami menurut pemikiran Dosennya.22 
       Skripsi karya Alia Hernis yang berjudul “Poligami dibawah Tangan di 
Kecamatan Cibeureum Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Positif”. Perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan kasus yang 
diteliti.23 
       Dari berbagai tinjauan pustaka tersebut di atas yang penulis ambil ada 
beberapa yang memang hampir sama yang mana penulis dalam melakukan 
penelitian juga meneliti tentang praktik poligami, bedanya dengan penulis 
ialah dalam permasalahan yang ada dan penulis mengumpulkan judul-judul 
skripsi yang sekiranya membahas hal tersebut agar memudahkan dalam 
menggali informasi yang akan dikupas oleh penulis mengenai Praktik 
Poligami Di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar 
dalam Perspektif Hukum Islam. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan sosial untuk 
menelaah praktik poligami di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu 
                                                             
 
22 Harun Fadli yang berjudul “Konsep Adil Dalam Poligami (Studi Terhadap Pemikiran 
Dosen Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung)”. Skripsi sarjana Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, 2017 
 
23 Alia Hernis “Poligami dibawah Tangan di Kecamatan Cibeureum Dalam Perspektif 
Hukum Islam dan Hukum Positif”. Skripsi sarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 1999 
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Kabupaten Karanganyar dan bagaimana hukum dalam poligami tersebut 
dijalankan dalam keluarga tersebut. 
2. Sumber Data 
a. Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya dari para pelaku, yaitu  
wawancara dengan keluarga poligami, saudara pelaku poligami, dan 
tetangga-tetangga.  
b. Data sekunder adalah data tambahan atau sebagai pelengkap. 
Dengan jalan studi kepustakaan atas dokumen-dokumen, buku-
buku, undang-undang, jurnal, skripsi, dan informasi-informasi yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
       Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Ngijo, 
Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. Kemudian untuk 
waktu penelitiannya dimulai sejak pertengahan bulan Januari  2019 
yaitu wawancara yang dilakukan selama penyusunan proposal 
penelitian ini dilakukan dan diselesaikan sampai titik terpenuhinya data 
atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara   
       Wawancara / interview merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 
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pengumpul data maupun peneliti terhadap nara sumber atau sumber 
data. Peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta 
jawaban, menulis jawaban responden, dan mengadakan proding 
(menggali keterangan yang lebih mendalam). Selain itu, untuk 
mendukung keakuratan data, peneliti juga melakukan wawancara 
terhadap nara sumber yang dalam hal ini adalah suami / istri pelaku 
poligami serta anak-anaknya. 
5. Teknik Analisis Data 
a. Peneliti  melakukan pendekatan sosial dengan terjun langsung 
mengamati keseharian keluarga poligami tersebut dan wawancara 
dengan keluarga poligami yakni suami, istri, dan anak-anaknya 
sebagai bahan acuan pembuatan proposal skripsi.  
b. Peneliti  menentukan  permasalahan  yang  akan  diteliti,  maka  akan 
mulai mengumpulkan data data hasil wawancara kemudian data 
tersebut diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang diteliti.  
c. Data    tersebut    diklasifikasikan  diurutkan dan dikategorikan sesuai 
dengan masalah penelitian. 
d. Menguji hasil dengan teori yang dipakai. 
e. Setelah  semua  data  dianalisis  dengan  cermat,  kemudian 
disimpulkan. 
 
 
 
17 
 
 
  
H. Sistematika Penulisan 
       Dalam  memberikan  gambaran  secara  umum  dan  memudahkan  
bahasan, maka  penyusun  menyajikan  pembahasan  skripsi  ini  dalam  lima  
bab  dengan sistematika sebagai berikut:  
       Bab  pertama pendahuluan merupakan  bab yang  memuat  latar  
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
       Bab kedua landasan teori tentang perkawinan dan poligami. Adapun 
sub babnya meliputi pengertian perkawinan, syarat sah perkawinan, tujuan 
perkawinan, hikmah perkawinan, kemudian pengertian poligami, poligami 
menurut Hukum Islam, syarat poligami serta makna Adil dalam Pemenuhan 
Nafkah. Dengan adanya bagian ini, maka bisa dilihat teori-teori yang 
berkaitan dengan poligami. 
       Bab ketiga berisi tentang Pelaksanaan poligami di Desa Ngijo 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Adapun sub babnya 
meliputi gambaran umum Desa Ngijo dan pelaksanaan praktik poligami di 
Desa Ngijo.  
       Bab keempat menyajikan analisa terhadap pelaksanaan poligami di 
Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar dalam 
Perspektif Hukum Islam.  
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       Bab kelima bersisi penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran-
saran diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  TENTANG PERKAWINAN DAN POLIGAMI 
A. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan  
       Maha suci Allah, pemilik kemuliaan dan keagungan yang 
dengannya Allah SWT muliakan hamba-hambanya yang menjalankan 
syariat dan sunnah Rasul, termasuk didalamya adalah perkawinan. 
Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk 
Allah untuk memiliki keturunan dan melestarikan kelangsungan 
hidupnya, tak terkecuali pada manusia. Sebagaimana disampaikan Allah 
SWT dalam firman-Nya :  
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ِْينَجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْيَش ِّلُك ْنِمَو 
Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 24        
 
 
a. Secara Bahasa 
Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqh berbahasa Arab 
disebut dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang 
terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat 
dalam Al-Quran dan Hadits Nabi. Kata na-ka-ha (هكن) banyak terdapat 
                                                             
24 QS. Adz-Dzariyat [51] : 49 
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dalam Al-Quran dengan arti kawin, seperti dalam surat An-Nisa’ ayat 
3 : 
 ِسْق ُت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَو َثلاثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْناَف ىَماَت َيْلا فِ اُوط
اوُلوُع َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَف َعَبَُرَو 
Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”25 
 
Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja ز-و-)خ ) dalam Al-Quran 
dalam arti kawin, seperti pada surat Al-Ahzab ayat 37 : 
 ُ َّللَّا َمَع َْنأ يِذَِّلل ُلوُق َت ْذِإَو فِ يِفُْتَُو ََّللَّا ِقَّتاَو َكَجْوَز َكْيَلَع ْكِسَْمأ ِهْيَلَع َتْمَع َْنأَو ِهْيَلَع
 اًرَطَو اَه ْ نِم ٌدْيَز ىَضَق ا َّمَل َف ُهاَشَْتُ ْنَأ ُّقَحَأ ُ َّللَّاَو َساَّنلا ىَشَْتَُو ِهيِدْبُم ُ َّللَّا اَم َكِسْف َن
 ْؤُمْلا ىَلَع َنوُكَي لا ْيَكِل اَهَكاَنْجَّوَز اًرَطَو َّنُه ْ نِم اْوَضَق اَذِإ ْمِهِئاَيِعَْدأ ِجاَوَْزأ فِ ٌَجرَح َينِنِم
لاوُعْفَم َِّللَّا ُرَْمأ َناََكو 
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya: “Tahanlah terus isterimu dan 
bertakwalah kepada Allah”, sedang kamu menyembunyikan di dalam 
                                                             
 
25 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 77 
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hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada 
manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. 
Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah 
ketetapan Allah itu pasti terjadi.”26 
b. Secara Istilah  
       Secara arti kata nikah berarti “bergabung”, hubungan kelamin” 
dan juga berarti akad. Adanya dua kemungkinan arti ini karena kata 
nikah yang terdapat dalam Al-Quran memang mengandung dua arti 
tersebut. Kata nikah yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 230: 
 َحاَنُج لاَف اَهَقََّلط ْنِإَف ُهَر ْيَغ اًجْوَز َحِكْن َت َّتََّح ُدْع َب ْنِم ُهَل ُّل َِتَ لاَف اَهَقََّلط ْنِإَف
 ٍمْوَقِل اَه ُنِّيَب ُي َِّللَّا ُدوُدُح َكِْلتَو َِّللَّا َدوُدُح اَميُِقي ْنَأ اََّنظ ْنِإ اَعَجاَر َت َي ْنَأ اَمِهْيَلَع
 َنوُمَلْع َي 
Artinya : “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga 
dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain 
itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 
                                                             
26 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 423 
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berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
mengetahui.”27 
       Mengandung arti hubungan kelamin dan bukan hanya sekedar 
akad nikah karena ada petunjuk dari Hadits Nabi bahwa setelah 
akad nikah dengan laki-laki kedua perempuan itu belum boleh 
dinikahi oleh mantan suaminya kecuali suami yang kedua telah 
merasakan nikmatnya hubungan kelamin dengan perempuan 
tersebut.28 
2. Tujuan Perkawinan 
Menurut Beni Ahmad Saebani, pernikahan adalah pranata yang 
menyebabkan seorang perempuan mendapatkan perlindungan dari 
suaminya. Keperluan hidup wajib ditanggung oleh suaminya. 
Pernikahan guna untuk memelihara kerukunan anak cucu (keturunan), 
sebab kalau tidak dengan nikah, anak dilahirkan tidak diketahui siapa 
yang akan mengurusnya. Nikah dipandang sebagai kemaslahatan 
umum, sebab kalau tidak ada pernikahan, manusia akan mengikuti hawa 
nafsunya. Tujuan pernikahan sebenarnya dalam Islam adalah 
pembinaan akhlak manusia dan memanusiakan kehidupan secara sosial 
dan kultural.29 
                                                             
27 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 36 
 
28 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group 2006 Cetakan Ketiga) hlm. 35-36  
29 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 19. 
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Secara materiil, sebagaimana dikatakan oleh Sulaiman Rasyid, 
tujuan pernikahan yang dipahami oleh kebanyakan pemuda dari dahulu 
sampai sekarang diantaranya :30 
a. Mengharapkan harta benda, 
b. Mengharapkan kebangsawanannya, 
c. Ingin melihat kecantikannya, 
d. Agama dan budi pekertinya yang baik. 
3. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan 
       Menurut Jumhur Ulama rukun perkawinan ada 5 dan masing-
masing rukun itu memiliki syarat-syarat tertentu. Untuk memudahkan 
pembahasan maka uraian rukun perkawinan akan disatukan dengan 
uraian syarat-syarat dari rukun tersebut.   
a. Calon suami, syarat-syaratnya : 
1) Beragama Islam. 
Tentunya calon suami harus beragama Islam harus 
mempunyai kepercayaan yang sama karena dalam sebuah rumah 
tangga tidak bisa suami istri berbeda agama untuk mengarungi 
bahtera rumah tangga.  
2) Laki-laki. 
3) Jelas orangnya. 
                                                             
30 Ibid, hlm. 20. 
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4) Dapat memberikan persetujuan. 
Calon suami harus dapat mengambil suatu keputusan karena 
akan menjadi seorang kepala keluarga. 
5) Tidak terdapat halangan perkawinan. 
b. Calon Istri, syarat-syaratnya : 
1) Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani. 
2) Perempuan. 
3) Jelas orangnya. 
4) Dapat dimintai persetujuannya. 
5) Tidak terdapat halangan perkawinan. 
c. Wali nikah, syarat-syaratnya : 
1) Laki-laki. 
2) Dewasa. 
3) Mempunyai hak perwalian. 
4) Tidak terdapat halangan perwaliannya. 
d. Saksi nikah 
1) Minimal dua orang laki-laki. 
2) Hadir dalam ijab qabul. 
3) Dapat mengerti maksud akad. 
4) Islam. 
5) Dewasa. 
e. Ijab Qabul, syarat-syaratnya : 
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali. 
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2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai. 
3) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua 
kata tersebut. 
4) Antara ijab dan qabul bersambungan. 
5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya. 
6) Orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang ihram 
haji atau umrah. 
7) Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat orang 
yaitu calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita 
dan dua orang saksi. 
Kendatipun dalam hal-hal tertentu, seperti posisi wali dan saksi 
masih ikhtilaf di kalangan ulama, namun mayoritas sepakat dengan 
rukun yang lima ini.31   
Perkawinan tidak dianggap sah sebelum rukun dan kesempurnaan 
syarat-syaratnya terpenuhi. Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang 
menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu 
termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh. 
 
4. Tujuan Dalam Perkawinan 
                                                             
 
31 Amiur dan Azhari, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta : Prenada Media 
Group, 2004, Cetakan Kesatu), hlm 62. 
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       Tujuan utama perkawinan adalah membangun rumah tangga yang 
bahagia. Hal ini sebagaimana tercantum dalam pasal 1 Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang meyatakan bahwa tujuan 
perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Di 
samping itu, secara rinci tujuan perkawinan juga meliputi bebrapa hal 
sebagai berikut :  
a. Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia 
Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan ini adalah dengan akad nikah. Karena 
menikah merupakan satu-satunya solusi alami dan secara biologis 
paling sesuai untuk memuaska nafsu seksual. 
b. Membentengi Akhlak Yang Luhur 
Sasaran utama dari disyariatkannya perkawinan dalam islam 
diantaranya adalah untuk membentengi martabat manusia dari 
perbuatan kotor dan keji, yang dapat merendahkan dan merusak 
martabat manusi yang luhur. 
c. Menegakkan Rumah Tangga Islami 
Tujuan yang luhur dari perkawinan ialah agar suami istri 
melaksanakan syariat Islam dalam rumah tangganya. Hokum 
ditegakkannya rumah tangga berdasarkan syariat Islam adalah 
wajib. Oleh karena itu, setiap muslim dan Muslimah yang ingin 
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membangun rumah tangga yang Islami, maka ajaran Islam telah 
memberikan beberapa kriteria tentang calon pasangan yang ideal, 
yaitu harus kafa’ah dan sholihah. 
d. Meningkatkan Ibadah Kepada Allah 
       Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk mengabdi dan 
beribadah hanya kepada Allah dan berbuat baik kepada sesame 
manusia. Dari sudut pandang, rumah tangga adalah salah satu lahan 
subur bagi peribadahan dan amal shalih disamping ibadah dan amal-
amal yang lain.  
e. Memperoleh Keturunan Yang Shalih 
       Tujuan perkawinan diantaranya ialah untuk memperoleh 
keturunan yang shalih, untuk melestarikan dan mengembangkan 
keturunan. Yang terpenting lagi dalam perkawinan bukan hanya 
sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha mencari dan membentuk 
generasi yang berkualitas, yaitu menjadikan anak yang shalih dan 
bertaqwa kepada Allah.32  
5. Hikmah Perkawinan  
       Pernikahan dapat dikatakan sebagai perjanjian pertalian antara 
manusia laki-laki dan perempuan yang berisi persetujuan secara 
bersama-sama menyelenggarakan kehidupan yang lebih akrab menurut 
                                                             
32 Abdul Aziz, Buku Daras Fiqih Munakahat, (Surakarta: Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, 2014), hlm. 13. 
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syarat-syarat dan hukum susila yang dibenarkan Tuhan Pencipta Alam. 
Dimata orang yang memeluk agama, titik berat pengesahan hubungan 
diukur dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan Tuhan sebagai 
syarat mutlak. Bagi orang-orang yang tidak mendasarkan titik berat 
pengesahan itu pada hukum ilahi, pernikahan dalam teori dan praktiknya 
merupakan suatu kontrak sosial yang berisi persetujuan bahwa mereka 
akan hidup sebagai suami-isteri untuk selama-lamanya atau untuk masa 
tertentu. Persetujuan itu diakui oleh undang-undang atau oleh adat di 
dalam suatu masyarakat atau daerah yang membolehkannya.33 
       Meskipun dalam menentukan kaidah pernikahan terdapat 
perbedaan konsekuensi, perbedaan itu bukanlah perbedaan pendapat. 
Pernikahan berisi persetujuan antara pihak-pihak yang bersangkutan 
untuk menyelenggrakan suatu pergaulan hidup dengan dasar-dasar 
ekonomi dan psikis serta berkewajiban untuk merawat dan memelihara 
keturunan yang lahir dari pernikahan itu. Hukum agama yang sahih dan 
pikiran yang sehat mengakui pernikahan sebagai suatu hal yang suci dan 
kebiasaan yang baik dan mulia. Jika diukur dengan neraca keagamaan, 
pernikahan menjadi dinding yang kuat, yang memelihara manusia dari 
dosa-dosa yang disebabkan oleh nafsu seksual dijalan yang haram.34 
                                                             
 
33 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 127. 
 
34 Ibid. hlm. 128. 
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Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi hikmah-hikmah perkawinan itu 
banyak antara lain: 
a. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu 
banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, 
karena suatu perbuatan yang harus dikerjakan bersama-sama akan 
sulit jika dilakukan secara individual. Dengan demikian 
keberlangsungan keturunan dan jumlahnya harus terus dilestarikan 
sampai benar-benar makmur. 
b. Keadaan hidup manusia tidak akan tenteram kecuali jika keadaan 
rumah tangganya teratur. Kehidupannya tidak akan tenang kecuali 
dengan adanya ketertiban rumah tangga. Ketertiban tersebut tidak 
mungkin terwujud kecuali harus ada perempuan yang mengatur 
rumah tangga itu. Dengan alasan itulah maka nikah disyaratkan, 
sehingga keadaan kaum laki-laki menjadi tenteram dan dunia 
semakin makmur. 
c. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi 
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat 
dengan berbagai macam pekerjaan. 
d. Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasih orang 
yang dikasihi. Adanya isteri akan bisa menghilangkan kesedihan dan 
ketakutan. Isteri berfungsi untuk mengatur rumah tangga yang 
merupakan sendi penting bagi kesejahteraannya. 
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e. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (kecemburuan) 
untuk menjaga kehormatan dan kemuliaannya. Pernikahan akan 
menjaga pandangan yang penuh syahwat terhadap apa yang tidak 
dihalakan untuknya. Apabila keutamaan dilanggar, maka akan 
datang bahaya dari dua sisi: yaitu melakukan kehinaan dan 
timbulnya permusuhan dikalangan pelakunya dengan melakukan 
perzinaan dan kefasikan. Adanya tindakan seperti itu, tanpa 
diragukan lagi, akan merusak peraturan alam. 
f. Pernikahan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Di 
dalamnya terdapat faedah yang banyak, antara lain memelihara hak-
hak dalm warisan. Seorang laki-laki yang tidak mempunyai isteri 
tidak mungkin mendapatkan anak, tidak pula megetahui pokok-
pokok serta cabangnya diantara sesama manusia. Hal semacam itu 
tidak dikehendaki oleh agama dan manusia. 
g. Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat baik sedikit. 
Pernikahan pada umumnya akan menghasilkan keturuna yang 
banyak. 
h. Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya 
yang mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila 
masih meninggalkan anak dan isteri, mereka akan mendo’akannya 
dengan kebaikan hingga amalnya ridak terputus dan pahalanyapun 
tidak ditolak. Anak yang shaleh merupakan amalanya yang tetap 
yang masih tertinggal meskpun dia telah mati. 
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       Selain hikmah-hikmah diatas, Sayyid Sabiq menyebutkan pula 
hikmah-hikmah yang lain, sebagai berikut: 
1) Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang 
selamanya menuntut adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar 
tidak dapat memuaskannya, maka banyaklah manusia yang 
mengalami kegoncangan, kacau dan menerobos jalan yang jahat. 
Kawin merupakan jalan alami dan biologis yang paling baik dan 
sesuai untuk menyalurkan dan memuaskan naluri seks ini. Dengan 
kawin, badan jadi segar, jiwa jadi tenang, mata terpelihara dari 
melihat yang haram perasaan tenang menikmati barang yang halal. 
2) Kawin merupakan jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak 
menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup 
manusia serta memelihara nasab yang oleh Islam sangat 
diperhatikan. 
3) Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam 
suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-
perasaan ramah, cinta dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik 
yang menyempurnakan kemanusiaan seseorang. 
4) Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak 
akan menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam 
memperkuat bakat dan pembawaan seseorang. Ia akan cekatan 
bekerja karena dorongan tanggungjawab dan memikul 
kewajibannya, sehingga ia akan banyak bekerja dan mencari 
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penghasilan yang dapat memperbesar jumlah kekayaan dan 
memperbanyak produksi. 
5) Adanya pembagian tugas, dimana yang satu mengurusi dan 
mengatur rumah tangga, sedangkan yang lain bekerja diluar, sesuai 
dengan batas-batas tanggungjawab antara suami isteri dalam 
menangani tugas-tugasnya. 
6) Dengan perkawinan, diantaranya dapat membuahkan tali 
kekeluargaan, memperteguh kelanggengan rasa cinta antara 
keluarga, dan memperkuat hubungan kemasyarakatan yang oleh 
Islam direstui, ditopang dan ditunjang. Karena masyarakat yang 
saling menunjang lagi saling menyayangi akan terbentuk masyarakat 
yang kuat dan bahagia. 
Jadi, secara singkat dapat disebutkan bahwa hikmah perkawinan itu 
antara lain: Menyalurkan naluri seks, jalan mendapatkan keturunan yang 
sah, penyaluran naluri kebapaan dan keibuan, dorongan untuk bekerja 
keras, pengaturan hak dan kewajiban dalam rumahtangga da menjalin 
sillaturrahmi antara dua keluarga, yaitu keluarga dari pihak suami dan 
keluarga dari pihak isteri.35 
B. Tinjauan Umum Tentang Poligami 
1. Pengertian Poligami 
                                                             
35 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2003), hlm.  
71-72 
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Poligami merupakan sistem perkawinan yang salah satu pihak 
memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam antropologi social terdapat tiga bentuk poligami, yaitu 
: poligini, poliandri, dan perkawinan kelompok. Ketiga bentuk poligami 
ini ditemukan prakteknya didalam sejarah akan tetapi praktek poligini 
merupakan praktek perkawinan yang paling umum dilakukan. 
Sementara itu Islam sendiri telah memberi hukum yang jelas, yaitu 
mengharamkan terhadap praktek perkawinan poliandri dan perkawinan 
kelompok, karena bertentangan dengan fitrah manusia dan praktek 
perkawinan semacam itu mengaburkan nasab anak yang dilahirkan. 
Seringkali terjadi kerancuan pemahaman yang berkembang di dalam 
masyarakat. Yang mereka maksud praktek poligami itu sebenarnya 
adalah poligini. Tentang poligini yang terus menerus jadi polemik 
dalam masyarakat.36 
a. Secara Bahasa 
Kata “poligami” berasal dari Bahasa Yunani, polus yang artinya 
banyak dan gamein, yang artinya kawin. Jadi, poligami artinya kawin 
banyak atau suami beristri banyak atau istri bersuami banyak pada saat 
yang sama. Secara terminologi poligami terbagi dua, yakni poligini dan 
poliandri. Poligini/poligami untuk suami yang beristri banyak, 
sedangkan poliandri adalah istri yang bersuami banyak. Dalam Bahasa 
                                                             
36 Chandra Sabtia Irawan, Perkawinan Dalam Islam : Monogami atau Poligami?, 
(Yogyakarta: An-Naba’ Islamic Media, 2007, Cetakan Kesatu), hlm. 20 
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Arab, poligami disebut dengan ta’did al-zawjah (berbilangnya 
pasangan), dalam Bahasa Indonesia disebut permaduan dan dalam 
bahasa Sunda disebut nyandung.  
Namun, dalam pandangan umum, istilah poligami cenderung 
dipahami sebagai perkawinan yang dilakukan oleh seorang suami 
dengan beberapa istri dalam waktu yang bersamaan. Lawan dari 
poligami adalah monogami, yakni perkawinan seorang suami dengan 
seorang istri.37  
Pengertian poligami, menurut Bahasa Indonesia, adalah sistem 
perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa lawan 
jenisnya di waktu yang bersamaan.38 
b. Secara Istilah 
Secara istilah poligami memiliki arti, perbuatan seorang lelaki 
mengumpulkan dalam tanggungannya dua sampai empat orang istri, 
dan tidak boleh lebih dari itu.39 Poligami adalah seorang laki-laki 
beristri lebih dari seorang, akan tetapi dibatasi hanya 4 orang, apabila 
melebihi dari 4 orang maka menginginkan kebaikan yang diyariatkan 
oleh Allah SWT. Yaitu kemasalahatan hidup bagi suami istri. Jadi, 
poligami adalah ikatan perkawinan yang dalam hal ini suami 
                                                             
 
37 ‘iffah Qanita, Poligami, Berkah atau Musibah?, (Yogyakarta: Diva Press 2016, 
Cetakan pertama), hlm. 15. 
38 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munahakat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Depok : PT 
Rajagrafindo Persada 2014, Cetakan Keempat), hlm. 351. 
 
39 Arji Abdurrahman, Memahami Keadilan Dalam Poligami, (Jakarta : PT. Global Media 
Cipta Publishing, 2003), hlm. 25. 
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mengawini lebih dari seorang istri dalam waktu yang sama, akan tetapi 
hanya terbatas pada empat orang.40 
Perkawinan yang diajarkan Islam harus menciptakan suasana yang 
sakinah, mawaddah, warahmah. Suasana yang sulit dilaksanakan 
seandainya laki-laki memiliki istri lebih dari seorang. Keadilan sebagai 
syarat terciptanya kerukunan diantara istri-istri, sangat sulit untuk 
dilaksanakan. Oleh sebab itu, agama ini memperingatkan suami untuk 
tidak melakukan poligami dan memilih seorang istri pada saat yang 
sama. Dalam syariat Islam, poligami disebabkan oleh beberapa hal yang 
wajar, yaitu 
1) Terhalangnya reproduksi generatif, misalnya kemandulan; 
2) Istri tidak berfungsi sebagai istri; 
3) Suami yang hiperseks sehingga membutuhkan penyaluran yang 
lebih dari seorang istri; 
4) Jumlah perempuan melebihi laki-laki; 
2. Dasar Hukum Poligami 
Terdapat ayat dalam Al-Quran yang memberikan pilihan kepada 
laki-laki untuk menikahi anak yatim dengan rasa takut tidak berlaku 
adil karena keyatimannya atau menikahi perempuan yang disenangi 
hingga jumlahnya 4 istri. Akan tetapi, jika dihantui oleh rasa takut tidak 
                                                             
40 Abdur Rahman, Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Prenada Media, Cetakan Kesatu, 
2003), hlm. 131. 
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berlaku adil, lebih baik menikah dengan seorang perempuan atau 
hamba sahaya, karena hal itu menjauhkan diri dari berbuat aniaya. 41 
Allah SWT membolehkan berpoligami sampai 4 orang istri dengan 
syarat berlaku adil kepada mereka. Yaitu adil dalam melayani istri, 
seperti urusan nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran dan segala hal 
yang bersifat lahiriyah. Jika tidak bias berlaku adil maka cukup satu 
istri saja (monogami).42  
a. Berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 
3 : 
 ْنِإَو  َثلاثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْناَف ىَماَت َيْلا فِ اُوطِسْق ُت لاَأ ْمُتْفِخ
اوُلوُع َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَف َعَبَُرَو 
Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya.43 
b. Di dalam Al-Quran poligami ditetapkan sebagai perbuatan yang 
dibolehkan atau mubah. Dalam QS. An-Nisa ayat 3 disebutkan 
                                                             
41 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 155.  
42 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Prenadamedia Group, Cetakan 
Kesatu, 2003), hlb.m. 130. 
 
43 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 77 
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kalimat “fankihu”, kalimat amr (perintah) tersebut berfaedah 
mubah, bukan wajib, yang dapat direlevansikan dengan kaidah ushul 
fiqh : 
يمرحتلا تادابعلا فِ لصلأا 
Artinya :Hukum asal dari sesuatu adalah mubah sampai ada dalil 
yang melarangnya (memakruhkannya atau mengharamkannya). 
Walaupun demikian, Islam tidak menganjurkan (mewajibkan) 
dan tidak melarang (mengharamkan) poligami secara mutlak. 
Karena statusnya yang demikian, poligami menjadi tema yang selalu 
mengundang perdebatan hingga saat ini. Ayat ini dipahami sebagai 
dalil yang menjadi dasar tentang bolehnya seorang suami 
berpoligami. Meskipun demikian, para ulama berbeda pendapat 
dalam menafsirkannya. 
3. Pendapat Ulama Tentang Poligami 
       Pendapat Imam Syafi’i ketika mengomentari surat An-Nisaa’ 
ayat 3 mengemukakan bahwa poligami ditujukan kepada kaum laki-
laki yang merdeka, bukan budak. Hal ini didasarkan pada kalimat 
“jika khawatir tidak bisa berbuat adil, maka nikahi seorang saja atau 
budak-budak yang kalian miliki.” Dalam pandangan Imam Syafi’I, 
hanya orang merdeka memiliki budak. Sebagaimana pendapat 
ulama yang lain, Imam Syafi’I juga mengatakan bahwa seorang 
suami boleh memiliki empat orang istri saja. Beliau mengharamkan 
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suami memiliki istri lebih dari empat orang. Hal tersebut karena 
dinilai bertenntangan dengan sunah Rasulullah SAW, yakni apabila 
sesorang memiliki lebih dari empat orang istri, maka ia harus 
memilih empat orang saja, dan menceraikan yang lainnya. Ia boleh 
memilih istri yang lebih tua atau yang lebih muda. 
Lebih lanjut ia juga mengatakan bahwa suami hanya diperbolehkan 
menikahi empat orang istri. Sedangkan, jumlah budak tidak dibatasi 
untuk dijadikan selir, sebagaimana surat An-Nisaa’ ayat 3 Allah 
SWT juga tidak memberikan Batasan seperti halnya istri.44 
 Pendapat Quraish Shihab surat ini memang menjadi dasar 
kebolehan berpoligami. Namun, keberadaan ayat tersebut sering 
disalahpahamkan oleh kebanyakan orang. Pada dasarnya, ayat 
tersebut diturunkan bukan untuk membuat satu peraturan tentang 
poligami, mengingat poligami sudah dikenal dan dilaksanakan oleh 
syariat agama dan adat-istiadat sebelum ayat tersebut turun. Ayat 
tersebut tidak mewajibkan atau menganjurkan poligami, tetapi 
hanya berbicara tentang bolehnya poligami. Poligami merupakan 
pintu darurat kecil yang hanya dilalui jika sangat diperlukan dengan 
syarat yang tidak ringan. Quraish Shihab memaparkan bahwa 
pembahasan poligami tidak hanya dikaji dari sudut pandang ideal 
atau baik buruknya. Poligami juga harus ditinjau dari sudut pandang 
                                                             
44 iffah Qanita, Poligami, Berkah atau Musibah?, (Yogyakarta: Diva Press 2016, Cetakan 
pertama), hlm. 29. 
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pengaturan hokum dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi. 
Sehingga, sebagai agama yang berlaku setiap waktu dan kondisi, 
agama Islam wajar mempersiapkan ketetapan hokum yang bisa 
diterapkan pada suatu kejadian tertentu, meskipun kejadian tersbut 
hanya sebuah kemungkinan. Seorang istri mungkin saja mengalami 
kemandulan atau mengalami penyakit parah sehingga tidak dapat 
melayani suami. Dalam menghadapi kemungkinan semacam ini, 
tentu suami memerlukan penyaluran biologis yang paling ideal, 
yakni den gan berpoligami. 
       Dengan demikian, surat An-Nisaa’ ayat 3 tidak bisa dipahami 
sebagai sebuah anjuran untuk berpoligami, apalagi sbeuah 
kewajiban. Poligami atau tidak, semua diserahkan pada masing-
masing suami berdasarkan pada pertimbangannya. Al-Quran hanya 
memberikan wadah, selain banyak wadah-wadah lain yang memiliki 
syarat lebih ringan daripada poligami.45 
       Para jumhur ulama sepakat bahwa surat An-nisaa’ ayat 3 turun 
setelah berakhirnya perang uhud. Perang uhud merupakan perang 
balas dendam oleh kaum Quraisy. Sebelumnya, mereka dikalahkan 
oleh umat Islam dalam perang badar. Dalam perang uhud tersebut, 
umat Islam mengalami kekalahan sehingga menyebabkan jatuhnya 
korban yang sangat besar. 
                                                             
45 Ibid, hlm 35 
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       Para syuhada perang uhud meninggalkan banyak janda dan 
anak-anak yatim yang terancam kehidupan dan masa depan mereka. 
Keadaan inilah, menurut Khoiruddin Nasution, yang 
melatarbelakangi disyariatkannya poligami lewat turunnya surat 
An-Nisaa’ ayat 3 tersebut. 46 
       Semua mazhab empat sepakat bahwa seorang laki-laki boleh 
beristri empat dalam waktu bersamaan dan tidak boleh lebih dari itu 
berdasarkan QS. An-Nisaa’ ayat 3. Apabila salah seorang diantara 
keempat istri itu ada yang lepas dari tangannya karena meninggal 
atau diceraikan, maka orang tersebut boleh kawin dengan wanita 
lainnya.47 
       Sedangkan menurut Ali As-Shabuni lebih menekankan kepada 
hikmah kebolehan poligami. Namun, sebelum menjelaskan hikmah 
poligami, lebih dahulu menekankan jumlah wanita yang boleh 
dinikahi maksimal hanya empat. Pendapat ini didasarkan pada ijma’ 
ulama. Adapun hikmah poligami ada tiga, pertama, mengangkat 
martabat wanita itu sendiri. Kedua, untuk keselamatan dan 
terjaganya sebuah keluarga. Ketiga, untuk keselamatan masyarakat 
secara umum. Disamping itu, menurutnya, juga harus diakui bahwa 
poligami masih jauh lebih baik dari pergaulan bebas yang melanda 
dunia secara umum. Juga tidak kalah pentingnya untuk mencatat 
                                                             
46 Ibid, hlm. 16 
47 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2007)  hlm. 333 
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bahwa, poligami merupakan salah satu cara menyelesaikan masalah 
yang muncul, seperti jumlah wanita yang dalam sejarah umat 
manusia tetap lebih banyak dari pria. Dengan kata lain, poligami 
bisa dilakukan lebih banyak karena tuntutan social masyarakat yang 
ada.48 
4. Syarat-syarat Poligami  
       Secara syar’i, poligami dilakukan dengan alasan-alasan sebagai 
berikut  : 
a. Adanya ayat Al-Quran yang menyatakan bahwa poligami bukan 
perbuatan yang terlarang. Bahkan ayatnya dimulai dengan kata 
perintah. 
b. Adanya hadits yang membolehkan suami poligami. 
c. Adanya contoh dari Rasulullah SAW yang poligami dengan 
Sembilan istri. 
d. Adanya kecenderungan seksual kaum laki-laki yang lebih besar 
daripada kaum perempuan.  
e. Adanya kesepakatan para ulama bahwa poligami hukumnya 
boleh. 
f. Adanya kenyataan para ulama bahwa sejak sebelum datang 
Islam, poligami sudah dilakukan oleh kaum laki-laki. Islam 
hanya membatasi poligami maksimal dengan empat orang istri. 
                                                             
48 Ibid hlm. 91. 
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g. Adanya persyaratan yang ditekankan untuk suami, yakni 
berlaku adil.49 
       Syarat poligami dalam Hukum Islam menurut Sayuti Thalib, 
S.H. : 
a. Bertujuan mengurus anak yatim dengan adil; 
b. Bila suami sanggup berlaku adil kepada istri-istrunya; 
c. Boleh berpoligami hanya kepada empat orang istri; 
d. Ada kemampuan secara materi; 
e. Bila istrinya tidak berfungsi lagi sebagai istri. 
Syarat poligami dalam pasal 55 Kompilasi Hukum Islam : 
a. Tidak beristri lebih dari 4 orang. 
b. Harus berlaku adil kepada istrinya dan anak-anaknya; 
c. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri; 
d. Istri tidak dapat menghasilkan keturunan. 50 
Selain alasan-alasan diatas untuk berpoligami, syarat-syarat di 
bawah ini harus dipenuhi. Dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 UU 
Perkawinan dijelaskan : 
1. Untuk dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan, 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) undang-undang 
ini harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
                                                             
49 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat (Buku II), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 
hlm. 171 
 
50 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
Cetakan Kesatu, 2011), hlm. 28. 
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a) Adanya persetujuan dari istri/ istri-istri. 
b) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin 
keperluan-keperluan hidup istri-istri dan anak-anak 
mereka. 
c) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap 
istri-istri dan anak-anak mereka. 
2. Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak 
diperlukan bagi seorang suami apabila istri/ istri-istriya tidak 
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak 
dalam perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari istrinya 
selama sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-
sebab lainnya yang perlu mendapat penilaian dari Hakim 
Pengadilan. 
 
       Demikianlah syarat-syarat pokok diperbolehkannya melakukan 
bagi seorang suami. Rincian lebih lanjut dari kualifikasi persyaratan 
tersebut, diuraikan dalam prosedur pelaksanaan poligami. 
       Pengadilan Agama atau Mahkamah Syariah dalam memeriksa dan 
memutus perkara permohonan izin poligami harus berpedoman pada 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Permohonan izin poligami harus bersifat kontensius, pihak istri 
didudukkan sebagai termohon. 
2) Alasan izin poligami yang diatur dalam pasal 4 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 bersifat fakultatif, maksudnya bila 
salah satu persyaratan tersebut dapat dibuktikan, pengadilan agama 
dapat memberikan izin poligami. 
3) Persyaratan izin poligami yang diatur dalam pasal 5 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 bersifat kumulatif, 
maksudnya Pengadilan Agama hanya dapat memberi izin poligami 
jika semua persyaratan tersebut telah terpenuhi. 
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4) Harta bersama dalam hal suami beristri lebih dari satu orang, telah 
diatur dalam pasal 94 Kompilasi Hukum Islam, akan tetapi pasal 
tersebut mengandung ketidakadilan, karena dalam keadaan tertentu 
merugikan istri yang dinikahi lebih dahulu, oleh karenanya pasal 
tersebut harus dipahami sebagaimana diuraikan dalam angka (5) 
dibawah ini . 
5) Harta yang diperoleh oleh suami elama dalam ikatan perkawinan 
dengan istri pertama, merupakan harta bersama milik suami dan 
istri pertama. Sedangkan harta yang diperoleh suami selama alam 
ikatan perkawinan dengan istri kedua dan selama itu pula suami 
masih terikat perkawinan dengan istri pertama, maka harta tersebut 
merupakan harta bersama milik suami, istri prtama dan istri kedua. 
Demikian pula sama halnya dengan perkawinan kedua, jika suami 
melakukan perkawinan dengan istri ketiga dan keempat. 
6) Ketentuan harta bersama tersebut dalam angka (5) tidak berlaju 
atas harta yang diperuntukkan terhadap istri kedua, ketiga dan 
keempat (seprti rumah, perabotan rumah, dan pakaian) sepanjang 
harta yang diperuntukkan istri kedua, ketiga dan keempat tidak 
melebihi 1/3 dari harta bersama yang diperoleh dengan istri kedua. 
Ketiga, dan keempat. 
7) Bila terjadi pembagian harta bersama bagi suami yang mempunyai 
istri lebih dari satu orang karena kematian atau perceraian, cara 
penghitungannya adalah sebagai berikut : 
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Untuk istri pertama ½ harta bersama dengan suami yang diperoleh 
selama perkawinan, ditambah 1/3 hari dari harta bersama yang 
diperoleh suami bersama dengan istri pertama dan istri kedua, 
ditambah ¼ dari harta bersama yng diperoleh suami bersama 
dengan istri ketiga, istri kedua dan istr pertama ditambah 1/5 dari 
harta bersama yang diperoleh suami bersama istri keempat, ketiga, 
kedua dan pertama. 
8) Harta yang diperoleh oleh istri pertama, kedua, ketiga, dan keempat 
merupakan harta bersama dengan suaminya, kecuali yang 
diperoleh suami/istri hadiah atau warisan. 
9) Pada saat permohonan izin poligami, suami wajib pula mengajukan 
permohonan penetapan harta bersama dengan istri sebelumnya, 
atau harta bersama dengan istri-istri sebelumnya. Dalam hal suami 
tidak mengajukan permohonan penetapan harta bersama yang 
digabung dengan permohonan izin poligami, istri atau istri-istrinya 
dapat mengajukan rekonvensi penetapan harta bersama. 
10) Dalam hal suami tidak mengajukan permohonan penetapan harta 
bersama yang digabung dengan permohonan izin poligami 
sedangkan istri terdahulu tidak mengajukan rekonvensi penetapan 
harta bersama dalam perkara permohonan izin poligami 
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sebagaimana dimaksud dalam angka (9) diatas, permohonan 
penetapan izin poligami harus dinyatakan tidak dapat diterima.51 
 
5. Alasan Poligami 
Berkenaan dengan alasan-alasan darurat yang membolehkan 
poligami, menurut Abdurrahman setelah merangkum pendapat 
fuqaha, setidaknya ada delapan keadaan.  
a. Istri mengidap suatu penyakit yang berbahaya dan sulit 
disembuhkan.  
b. Istri terbukti mandul dan dipastikan secara medis tak dapat 
melahirkan.  
c.  Istri sakit ingatan.  
d.  Istri lanjut usia sehinga tidak dapat memenuhi kewajiban 
sebagai istri. 
e. Istri memiliki sifat buruk.  
f. Istri minggat dari rumah.  
g.  ketika terjadi ledakan perempuan misalnya dengan sebab 
perang.  
                                                             
51 Mahkamah Agung RI, Pedoman Pelaksanaan Tugas Dan Administrasi Peradilan 
Agama, (Jakarta: Mahkamah Agung RI Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama 2014), hlm. 
135. 
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h. kebetulan suami beristri lebih dari satu, dan jika tidak dapat 
dipenuhi menimbulkan kemudharatan di dalam kehidupan dan 
pekerjaannya. 52 
       Al-Jurjani dalam kitabnya, Hikmah Al-Tasyri’ wa falsafatuhu 
menjelaskan ada empat hikmah yang dikandung poligami. Pertama, 
kebolehan poligami yang dibatasi sampai empat orang menunjukkan 
bahwa manusia sebenarnya terdiri dari empat campuran di dalam 
tubuhnya. Jadi menurutnya, sangatlah pantas laki-laki itu beristri 
empat. Kedua, Batasan empat juga sesuai dengan empat jenis mata 
pencaharian laki-laki; pemerintahan, perdagangan, pertanian dan 
industry. Ketiga, bagi seorang suami yang memiliki empat orang 
istri berarti ia mempunyai waktu senggang tiga hari dan merupakan 
waktu yang cukup untuk mencurahkan kasih sayang.53 
Al-athar dalam bukunya Ta’addud al-Zawzat mencatat empat 
dampak negative poligami. Pertama, poligami dapat menimbulkan 
kecemburuan di antara para istri. Kedua, menimbulkan rasa 
kekhawatiran istri kalau suami tidak bisa bersikap bijaksana dan 
adil. Ketiga, anak-anak yang dilahirkan dari ibu yang berlainan 
sangat rawan untuk terjadi perkelahian, permusuhan, dan saling 
cemburu. Keempat, kekacauan dalam bidang ekonomi. Bisa saja 
                                                             
 
52 Amiur dan Azhari, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta : Prenada Media 
Group, 2004, Cetakan Kesatu), hlm 92. 
 
53 Ibid, hlm. 160 
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pada awalnya suami memiliki kemampuan untuk berpoligami, 
namun bukan mustahil suatu saat akan mengalami kebangkrutan, 
maka yang akan menjadi korban akan lebih banyak.54 
6. Prosedur Poligami 
       Mengenai prosedur atau tata cara poligami yang resmi diatur 
oleh Islam memang tidak ada ketentuan secara pasti, namun di 
Indonesia, dengan Kompilasi Hukum Islamnya telah mengatur hal 
tersebut dalam : 
Pasal 56  
 
1. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus 
mendapat izin dari pengadilan agama, yang pengajuannya telah 
diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
2. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau 
keempat tanpa izin dari pengadilan agama tidak mempunyai 
kekuatan hokum  
 
Pasal 57  
 
Pengadilan Agama hanya memberi izin kepada seorang suami 
yang akan beristri lebih dari satu orang apabila. 
a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri. 
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan. 
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 
 
       Disamping syarat-syarat tersebut diatas, maka untuk 
memperoleh izin pengadilan agama harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut : 
a. Adanya persetujuan istri. 
                                                             
54 Ibid, hlm. 161 
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b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan 
hidup istri-istri dan anak-anak mereka. 
       Persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara 
tertulis dengan lisan, sekalipun telah ada persetujuan 
tertulis,persetujuan ini dipertegas dengan persetujuan lisan pada 
siding pengadilan agama. 
 Persetujuan tersebut tidak diperlukan bagi suami apabila istri 
tidak memungkinkan dimintai persetujuannya, dan tidak dapat 
menjadi pihak dalam perjanjian atau apanila tidak ada kabar dari 
istri-istrinya sekurang-kurangnya dua tahun atau karena sebab 
lain yang perlu mendapat penilaian hakim.  
 Kemudian, dalam hal istri tidak mau memberikan 
persetujuan kepada suaminya untuk beristri lebih dari satu 
orang, berdasarkan salah satu alasan tersebut diatas, maka 
pengadilan agama  dapat menetapkan pemberian izin setelah 
memeriksa dan mendengar istri yang bersangkutan di 
persidangan pengadilan agama dan terhadap ppenetapan ini, istri 
atau suami dapat mengajukan banding atau kasasi.  
50 
 
 
  
 Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut, maka suami 
dilarang memadu istrinya dengan seorang wanita yang memiliki 
hubungan nasab atau susunan dengan istrinya :55 
a. Saudara kandung seayah atau seibu serta keturunannya 
b. Wanita dengan bibinya atau kemenakannya. 
       Larangan tersebut tetap berlaku meskipun istri-istrinya telah 
ditalak raj’i masih dalam masa iddah.56 Ketentuan ini diatur 
dalam pasal 40 KHI.57 
7. Hikmah-hikmah (rahasia) Poligami 
Pada mulanya hukum poligami itu mubah (boleh), bukan fardhu 
atau wajib. Diperbolehkannya poligami karena memiliki banyak 
tujuan, baik untuk setiap individu, masyarakat, atau umat. 
Diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Untuk menghindarkan laki-laki yang dengan menikahi satu istri 
tidak bisa menjauhkan dirinya dari perbuatan dosa dan perkara-
perkara yang diharamkan, yang bisa membahayakan dirinya dan 
                                                             
55 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munahakat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Depok : 
PT Rajagrafindo Persada 2014, Cetakan Keempat), hlm. 369 
 
56 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Depok : Rajawali Pers, Cetakan 
kedua, 2015), hlm. 141. 
 
57 Pasal 40: “Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan seorang 
wanita karena keadaan tertentu: (a). karena wanita yang bersangkutan masih terikat satu 
perkawinan dengan pria lain; (b). seorang wanita yang masih berada dalam masa iddah dengan 
pria lain; (c). seorang wanita yang tidak beragama Islam”. 
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menimbulkan aib bagi masyarakat; mulai dari para sahabat, 
orang-orang terdekat dan anak-anak dari hasil perzinahan.  
b. Untuk melindungi wanita agar istri kedua memperoleh hak dan 
kehormatan yang layak, sebagai ganti dari kekasih dan sahabat 
yang pada mulanya tidak memiliki hak, juga untuk menghindari 
perbuatan haram dan anak terlantar. 
c. Terkadang seorang istri dengan segala fitrahnya atau sebab sakit 
yang berkepanjangan, membuat laki-laki bosan dan jemu, 
sedangkan suami masih sangat berminat dan memiliki libido 
seks diatas rata-rata lelaki normal, dan tidak ada solusi lain 
kecuali dengan beristri lebih dari satu, maka dalam hal ini dia 
lebih baik berpoligami agar terhindar dari perbuatan zina, 
menelantarkan wanita, dan anak. 
d. Terkadang jumlah wanita dalam suatu komunitas masyarakat 
lebih banyak daripada jumlah laki-laki, misalnya disebabkan 
oleh peperangan, sehingga banyak laki-laki yang terbunuh, dan 
terkadang jumlah anak perempuan dalam suatu komunitas 
masyarakat jauh lebih utama bagi laki-laki dan perempuan 
menjalankan syariat poligami, dengan tetap menjaga hak suami-
istri, hal ini semata-mata demi menghindaru perawan tua, jatuh 
ke dalam lembah maksiat, dosa dan perbuatan keji (fahsya’). 
e. Terkadang kondisi seorang wanita tidak produktif (mandul), 
sedangkan suaminya mendambakan buah hati, dan diantara 
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keduanya saling mencintai, sedangkan sang suami pun tidak 
ingin mem-firaqnya (cerai), hendaknya dia menjaga dan 
memenuhinya, dan dalam kondisi ini disunahkan poligami, demi 
memenuhi minat dan keinginan serta nalurinya, dengan tetap 
mempertahankan istri pertama, bukan malah mentalak ( 
menceraikan) atau menzaliminya.  
       Hikmah dan rahasia tersebut tampak dan bisa diindera 
dalam realitas kehidupan konkrit, dan bisa dijadikan jalan keluar 
oleh komunitas non muslim. Sebab mereka tidak mendapatkan 
solusi dari problem tersebut, sehingga terjadilah kerusakan 
didalamnya. Menyebarnya kehinaan dan maraknya 
perselingkuhan dan teman rahasia  ( yang dalam terminologi 
remaja disebut TTM / teman tapi mesra), termasuk penolakan 
terhadap poligami, atau usaha sebagian ahli yang menentangnya, 
yang pada umumnya mereka adalah orang-orang yang diselimuti 
fanatisme keagamaan yang batil dan mengikuti hawa nafsu, 
sehingga perbuatan mereka jatuh kedalam jurang kemaksiatan. 
C. Tinjauan Umum Tentang Adil dalam Pemenuhan Nafkah 
       Suami yang ingin berpoligami wajib memenuhi syarat yang ditentukan. 
Syarat tersebut adalah mampu bersikap adil, baik kepada para istri maupun 
anak-anak. Adil merupakan sikap ideal yang harus dimiliki oleh setiap 
orang Islam. Di dalam Al-Quran, terdapat tidak kurang dari dua puluh ayat 
yang tersebar dalam beberapa surat yang berbicara tentang masalah keadilan 
53 
 
 
  
dalam berbagai konteks. Dalam surat Al-Baqarah ayat 143, Allah SWT 
berfirman :   
 اَمَو اًديِهَش ْمُكْيَلَع ُلوُسَّرلا َنوُكَيَو ِساَّنلا ىَلَع َءاَدَهُش اُونوُكَِتل ًاطَسَو ًة َُّمأ ْمُكاَنْلَعَج َكِلَذََكو
 اَه ْ يَلَع َتْنُك ِتَِّلا َةَل ْ بِقْلا اَنْلَعَج ْتَناَك ْنِإَو ِهْي َبِقَع ىَلَع ُبِلَق ْ ن َي ْنَّمم َلوُسَّرلا ُعِبَّت َي ْنَم َمَلْع َِنل لاِإ
 ٌفوُءَرَل ِساَّنلِبَ ََّللَّا َّنِإ ْمُكَنَايِْإ َعيِضُِيل ُ َّللَّا َناَك اَمَو ُ َّللَّا ىَدَه َنيِذَّلا ىَلَع لاِإ ًَةيرِبَكَل ٌميِحَر  
Artinya : “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”.58 
       Dalam ayat tersebut, Allah SWT menyebut istilah ummatan wasathan. 
Sebagian ulama mengartikan istilah tersebut sebagai sikap tengah-tengah, 
moderat, dan teladan. Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut megandung 
maksud bahwa umat Islam harus bersikap adil dan mengambil posisi tengah, 
sebagaimana posisi ka’bah yang dibahas dalam rangkaian ayat tersebut. 
Posisi tengah juga bermakna sebagai sikap adil yang harus dimiliki oleh 
setiap orang, Islam sangat erat dengan keadilan. Orang yang mengaku 
sebagai pemeluk Islam sudah seharusnya menjadikan sikap adil sebagai 
salah satu prinsip dalam hidupnya. Allah SWT berfirman dalam surat An-
nisa’ : 129  
                                                             
58 QS. Al-Baqarah [2] : 143 
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 َعُمْلاَك اَهوُرَذَت َف ِلْيَمْلا َّلُك اوُلِيَتَ لاَف ْمُتْصَرَح ْوَلَو ِءاَسِّنلا َْين َب اوُلِدْع َت ْنَأ اوُعيِطَتْسَت ْنَلَو ْنِإَو ِةَقَّل
 َغ َناَك ََّللَّا َّنِإَف اوُق َّ ت َتَو اوُحِلْصُتاًميِحَر ًاروُف   
Artinya : “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istri- istri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”59 
       Allah SWT memerintahkan untuk berlaku adil dalam beberapa 
persoalan, antara lain : 
1. Adil ketika menjadi saksi dalam QS. Al-Maidah ayat 7 : 
ا اوُقَّ تاَو اَنْعَطَأَو اَنْع َِسَ ْمُتْل ُق ْذِإ ِهِب ْمُكَق َثاَو يِذَّلا ُهَقَاثيِمَو ْمُكْيَلَع َِّللَّا ةَمِْعن اوُرُْكذاَو َّنِإ ََّللَّ
 ِروُدُّصلا ِتاَذِب ٌميِلَع ََّللَّا 
Artinya : “Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya 
yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami 
dengar dan kami taati". Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui isi hati (mu)”.60 
 
 
2. Adil ketika memutuskan suatu perkara dalam QS. Al-Maidah ayat 42 :  
                                                             
59 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 99 
 
 
60 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 108 
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 ْنِإَو ْمُه ْ نَع ْضِرْعَأ ْوَأ ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحاَف َكوُءاَج ْنِإَف ِتْح ُّسِلل َنوُلا َّكَأ ِبِذَكِْلل َنوُعاََّسَ
 َّنِإ ِطْسِقْلِبَ ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحاَف َتْمَكَح ْنِإَو اًئ ْ يَش َكوُّرُضَي ْنَل َف ْمُه ْ نَع ْضِرْع ُت ُّب ُِيُ ََّللَّا
 َينِطِسْقُمْلا 
Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar 
berita bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang 
Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika 
kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudarat 
kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil”.61 
 
 
3. Adil terhadap istri yang dipoligami dalam QS. An-Nisaa ayat 3 : 
 َثلاثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْناَف ىَماَت َيْلا فِ اُوطِسْق ُت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَو
 َو َف اوُلِدْع َت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَف َعَبَُرَواوُلوُع َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحا  
Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” 
Beberapa pendapat ulama terkait dengan pengertian adil : 
1. Pendapat Ahli Hadits 
                                                             
61 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Suraakarta: Media Insani 
Publishing, 2007),  hlm. 115 
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       Para ahli hadits berpendapat bahwa yang dimaksud adil adalah 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. Dalam studi ilmu 
hadits, dijelaskan bahwa seseorang khusunya perawi, dapat 
dikatakan adil apabila ia memenuhi beberapa syarat. 
Syarat-syarat tersebut, antara lain : beragama Islam, mukalaf, 
melaksanakan ketentuan agama, memiliki dan memelihara muru’ah, 
teguh dalam agamanya, tidak melakukan dosa besar, selalu 
menjauhi dosa kecil, tidak melakukan bid’ah, tidak fasik, tidak 
berbuat maksiat, dapat dipercaya, dan lain sebagainya.62 
2. Pendapat Quraish Shihab 
       Menurut Quraish Shihab, di dalam Al-Quran, ada beberapa 
istilah yang pengertiannya menunujuk pada makna adil atau 
keadilan. Beberapa istilah tersebut, antara lain : al-‘adl, al-qisth, al-
mizan, serta beberapa ungkapan yang bermakna menafikka 
kezhaliman, meskipun pengertian keadilan tidak selalu menjadi 
antonym kezhaliman.  
       Kata al-‘adl memiliki arti “sama”. Kata ini memberikan kesan 
adanya dua pihak atau lebih. Sebab, jika hanya satu pihak, maka tidak 
akan terjadi persamaan. Contohnya adalah perintah berbuat adil 
(menggunakan kata ‘adil) bagi suami yang ingin berpoligami. 
                                                             
62 iffah Qanita, Poligami, Berkah atau Musibah?, (Yogyakarta: Diva Press 2016, Cetakan 
pertama), hlm. 37. 
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      Sementara itu, kata al-qisth memiliki arti asal sebagai “bagian” (yang 
wajar dan patut). Kata ini tidak harus mengantarkan adanya 
“persamaan”, mengingat bagian dapat saja diperoleh hanya oleh satu 
pihak. Dengan demikian, kata al-qisth lebih umum dari kata al-‘adl. 
Karena itulah, ketika menuntut seseorang untuk berlaku adil pada diri 
sendiri, Allah SWT menggunakan kata al-qisth, dalam QS. An-Nisaa’ 
ayat 135 : 
 ِنْيَدِلاَوْلا ِوَأ ْمُكِسُف َْنأ ىَلَع ْوَلَو َِّللَّ َءاَدَهُش ِطْسِقْلِبَ َينِماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ 
 ِبَّت َت لاَف اَمِِبِ َلَْوَأ ُ َّللَّاَف ًايرِقَف ْوَأ اًّيِنَغ ْنُكَي ْنِإ َينِبَر ْقلأاَو ْوَأ اوُوْل َت ْنِإَو اوُلِدْع َت ْنَأ ىََوْلها اوُع
ًايرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ َناَك ََّللَّا َّنِإَف اوُِضرْع ُت 
Artinya  : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya 
atau pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjaan.” 
 
       Selain itu, ada juga kata al-mizan yang berasal dari kata wazn, yang 
berarti “timbangan”. Sedangkan, mizan berarti alat untuk menimbang. Kata 
ini juga berarti keadilan karena Bahasa sering kali menyebut alat untuk 
mengatakan hasil yang diperoleh dari penggunaan alat tersebut.63 
                                                             
63 Ibid, hlm. 41. 
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D. Cakupan Makna Adil dalam Poligami 
       Seorang suami dituntut untuk berlaku adil ketka berpoligami dalam 
beberapa hal, diantaranya : 
1. Adil dalam Memberikan Kebutuhan Lahir 
Dalam surat An-Nisaa’ ayat 3 Allah SWT menuntut adanya sikap 
adil dengan menggunakan kata adil (‘adl). Sebagaimana tersirat dalam 
kalimat fainkhiftum an laa ta’dilu. ‘Jika kamu khawatir tidak bisa 
berbuat adil, maka nikahilah seorang saja.’ Pengertian sebaliknya 
adalah ‘bila kamu mampu berbuat adil maka boleh menikahi dua, tiga, 
atau empat orang wanita.’  
Kata ‘adl menuntut adanya kesamaan dalam membagi sesuatu 
kepada dua pihak atau lebih. Allah SWT tidak menggunakan kata al-
qisth dalam konteks poligami yang hanya menuntut agar beberapa 
pihak memperoleh bagian, meski bagian itu tidak harus sama 
jumlahnya. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud adil dalam 
memberikan nafkah kepada para istri harus sama atau tidak jumlahnya. 
Ibnu Hazm mengatakan bahwa wajib hukumnya bagi suami untuk 
memberi kan nafkah harta bagi para istrinya dengan jumlah yang sama. 
Ibnu Taimiyah juga mengatakan bahwa harus ada kesamaan nafkah 
yang diberikan suami kepada para istrinya.  
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Ulama yang memandang wajib memberikan nafkah yang sama 
kepada para istri mendasarkan pendapat salah satunya pada pengertian 
adil dalam surat An-Nisaa’ ayat 3, dan pada yang dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW. Sedangkan, ulama yang memandang sunnah hanya 
mendasarkan pada makna keadilannya semata, yakni para istri harus 
sama-sama memperoleh nafkah dari suami mereka.  
2. Adil dalam Memberikan Kebutuhan Batin 
Salah satu kebutuhan naluri manusia dalah kebutuhan batin, 
termasuk diantaranya adalah  kebutuhan seksual. Allah SWT 
memberikan naluri seksual bagi setiap manusia. Naluri tersebut harus 
disalurkan melalui cara yang benar. Tujuannya adalah untuk 
memberikan ketentraman sekaligus keturunan.  
Seorang suami yang menikahi lebih dari satu orang istri harus adil 
dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan biologis bagi masing-masing 
istrinya. Termasuk dalam hal ini adalah keharusan suami untuk 
membagi giliran bermalam di rumah masing-masing istrinya. Seorang 
suami perlu memiliki kemampuan dan kesehatan fisik yang prima. Hal 
ini agar tercipta keadilan bagi setiap istri, baik lahir maupun batin. 
Dengan demikian, seorang suami dalam hal memberikan nafkah lahir 
dan batin tidak dibenarkan bila lebih condong pada salah satu istri.  
3. Adil dalam Memperhatikan Anak-anak 
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Seorang suami yang menikah dengan lebih dari satu istri tentu akan 
memiliki banyak anak dari masing-masing istrinya, baik anak dengan 
istrinya maupun anak tirinya. Dalam Islam, anak merupakan amanah 
Tuhan yang diberikan kepada kedua orang tua untuk dirawat dan 
dididik dengan sebaik-baiknya. Mengabaikan anak sama halnya dengan 
mengabaikan amanah. Rasulullah SAW menyebut orang yang 
mengabaikan amanah sebagai salah satu tanda kemunafikan.  
Setiap anak yang lahir dari para istri merupakan tanggung jawab 
seorang suami. Memperhatikan anak dari salah seorang istri, dan 
mengabaikan anak dari istri lain akan menimbulkan kecemburuan 
dalam keluarga. Kecemburuan menjadi akar timbulnya 
permasalahan dan perceksokan dalam rumah tangga yang tidak 
jarangberujung pada perceraian. Bahkan hal tersebut akan memicu 
permusuhan diantara sesama istri.  
4. Peluang Bersikap Adil bagi Pelaku Poligami 
Poligami bertujuan untuk terciptanya kebahagiaan dan 
kemaslahatan keluarga. Poligami bertujuan untuk melahirkan 
generasi-generasi yang baik. Islam memberikan aturan-aturan yang 
dapat dijadikan dasar bagi pelaku poligami sehingga dapat 
mewujudkan keluarga yang baik. Aturan yag paling utama sekaligus 
menjadi syarat poligami adalah bersikap adil. Keadilan harus 
ditegakkan oleh seorang suami kepada para istrinya. Bila syarat 
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keadilan tidak dapat dipenuhi, maka poligami tidak boleh dilakukan. 
Terkait dengan peluang tegaknya keadilan oleh para suami yang 
berpoligami, Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisaa’: 29 : 
 ٍضاَر َت ْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِبَ ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْتأ لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
اًميِحَر ْمُكِب َناَك ََّللَّا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت لاَو ْمُكْنِم 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
Menurut Quraish Shihab, keadilan yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah keadilan dibidang materi. Ayat tersebut tidak tepat 
dijadikan sebagai dalih untuk menutup pintu terhadap adanya 
poligami  
5. Tantangan Bagi Pelaku Poligami 
       Banyak tantangan yang harus dihadapi oleh seorang laki-laki 
atau suami dalam berpoligami, sekalipun memiliki kemampuan 
finansial yang cukup. Suami yang ingin menikah lagi atau 
berpoligami, terlepas dari pro dan kontra terhadapnya, harus benar-
benar dapat memastikan bahwa keputusannya tidak akan menyakiti 
perasaan istri dan anak-anak. Sehingga, istri penting dilibatkan dan 
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diajak bermusyawarah agar situasi rumah tangga tidak terganggu 
keharmonisannya karena keinginan berpoligami.64  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
64 iffah Qanita, Poligami, Berkah atau Musibah?, (Yogyakarta: Diva Press 2016, Cetakan 
pertama), hlm. 43 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM  
A. Kondisi Geografis  
1. Letak dan Luas Desa Ngijo 
       Desa Ngijo memiliki luas wilayah kurang lebih 234,76 Ha dengan 
komposisi 119,48 lahan pertanian, 105,47 lahan kering dan 9,8 
pemukiman penduduk. 
       Dibandingkan dengan tahun 2018 luas lahan sawah dan luas lahan 
bukan sawah mengalami perubahan, karena alih fungsi lahan menjadi 
perumahan. Luas bukan lahan sawah yang digunakan untuk pekarangan 
sebesar 70,50% dari total luas lahan bukan lahan sawah. Persentase 
tersebut merupakan yang terbesar dibandingkan persentase  
penggunaan bukan lahan sawah yang lain. 
       Batas-batas Desa 
Sebelah Utara  : Desa Suruh 
Sebelah Selatan : Desa Papahan  
Sebelah Barat : Desa Buran  
Sebelah Timur : Kelurahan Bejen  
       Jarak desa Ngijo ke Kecamatan adalah 0 km karena kantor 
kecamatan terletak di desa Ngijo dan menempuh jarak 3,5 km ke kantor 
kabupaten. 
Sumber Data : Monografi Desa Tahun 2013 
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a. Sejarah Singkat Desa Ngijo 
       Zaman Perang Diponegoro, para pengikut perang terbelah 
menjadi 2 (dua), sebagian lari ke Desa Karang dan sebagian lagi lari 
ke Daerah Ngijo yang dahulu belum memiliki nama. Dalam pelarian 
tersebut seorang prajurit yang ada di sini memiliki pusaka yang 
berupa keris. Keris tersebut bernama Naga Ijo. Suatu hari Keris 
Naga Ijo menghilang entah ke mana. Prajurit tersebut sangat marah 
dan tidak menerima jika kerisnya menghilang. Kemudian ia 
memberi nama daerah ini dengan nama Ngijo, yang berasal dari 
nama pusakanya tersebut. Setelah itu terbentuk pemerintahan yang 
diberi nama Demangan dengan pemimin yang disebut Demang. 
Barulah setelah itu berubah menjadi Kelurahan dan dipimpin oleh 
Lurah. 
       Untuk lebih jelasnya berikut silsilah Kepala Desa yang pernah 
memimpin Desa Ngijo dari zaman dahulu sampai saat ini: 
1) Demang Nogosarkoro 
2) Atmo Kartono 
3) Ronggo Mangundimedjo 
4) Demang Marto Soetaryo 
5) Suwardi 
6) Suwarko 
7) Kasim Hendro Projo 
8) Ari Suparno 
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9) Suwarso, S.Sos.65 
2. Gambaran Umum Demografis  
a. Kependudukan 
       Desa Ngijo terdiri dari 7 dusun, 5 dukuh, 7 RW (Rukun Warga) 
dan 54 RT (Rukun Tetangga). Menurut klasifikasinya Desa Ngijo 
termasuk Desa Swasembada. 
       Jumlah Penduduk Desa Ngijo pada tahun 2018 tercatat 7201 
jiwa yang terdiri dari 3531 penduduk laki - laki dan 3670 penduduk 
perempuan. Dilihat dari kepadatannya (jiwa/Km2), Desa Ngijo 
merupakan desa yang memiliki kepadatan penduduk yaitu 306,737 
jiwa setiap Kilometer persegi. 
Tabel 1.1 
Luas, Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk 
 Desa Ngijo Tahun 2018 
 
No. 
 
Nama Desa / 
Kelurahan 
 
Luas 
Wilayah 
(Km²) 
 
 
Distribusi 
Penduduk 
(%) 
 
Kepadatan 
Penduduk 
 
1. Ngijo 2.3476 12,02 306,737 
 
Sumber Data : Badan Pusat Statistik 
 
 
                                                             
65 Bapak Bambang Purnomo, Pegawai Kelurahan Desa Ngijo, wawancara pribadi, 12 
Februari 2019, jam 09.30 – 10.30 WIB.  
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1) Tingkat Pendidikan 
       Sarana pendidikan yang tersedia di Desa Ngijo yaitu TK 
sebanyak  5  buah,  SD  sebanyak  2,  SMP  tidak ada  dan  SMU 
sederajat sebanyak 2 buah. Berikut tabel jumlah penduduk 
berdasarkan pendidikan akhir di Desa Ngijo : 
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Akhir 
di Desa Ngijo 
 
Pendidikan Akhir 
 
Pria 
 
Wanita 
 
Jumlah 
Tidak / Belum Sekolah 417 487 904 
Tamat TK / Sederajat 97 190 287 
Tamat SD / Sederajat 557 728 1285 
SLTP / Sederajat 575 821 1396 
SLTA / Sederajat 957 1526 2483 
Akademi  303 40 343 
Diploma IV / Strata 1 239 243 482 
Strata II 8 13 21 
Strata III 0 0 0 
 
Sumber Data : Monografi Desa  
       Dari data tersebut dapat diamati bahwa tingkat pendidikan di 
Desa Ngijo paling banyak di tingkat SLTA / sederajat yaitu 
berkisar di angka 2483. Hal ini sedikitnya menggambarkan 
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bahwa kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan cukup 
lumayan di bandingkan dengan hanya lulusan SD. Namun tidak 
banyak juga minat masyarakat Desa Ngijo untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi baik itu ke tingkat SMA 
ataupun ke tingkat Perguruan Tinggi, dikarenakan setelah lulus 
SMP ataupun SMA orientasinya bekerja.  
2) Perekonomian 
       Tinggi rendahnya kesejahteraan dalam suatu masyarakat 
dapat diukur oleh laju pertumbuhan ekonominya, apabila 
semakin tinggi tingkat pendapatan perekonomian dalam suatu 
masyarakat maka akan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
juga dalam kehidupan masyarakat setempat, begitu juga 
sebaliknya, apabila tingkat pendapatan perekonomian 
masyarakat semakin rendah maka kedudukan dimata masyarakat 
akan rendah juga.  
       Dari data yang penulis dapatkan dalam penelitian lapangan 
tingkat perekonomian Desa Ngijo bisa dikatakan bervariatif, 
yang mana beragam profesi dari pegawai pemerintah, pegawai 
negeri, pegawai swasta, pedagang, hingga petani. Namun dari 
data yang telah dikumpulkan penulis, mayoritas masyarakat 
Desa Ngijo berpenghasilan dari sektor karyawan swasta (bekerja 
di pabrik).  
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       Untuk lebih rincinya data-data tersebut dapat dilihat dalam 
bentuk tabel yakni sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Jumlah Penduduk 10 Tahun ke Atas Berdasarkan Pekerjaan 
di Desa Ngijo Tahun 2018 
 
No. 
 
 
Mata Pencaharian 
 
Jumlah 
1. Petani  550 
2. Buruh Tani 488  
3. Jasa 100 
4. Wiraswasta  254 
5. Karyawan Swasta 1598 
6. Tukang 200 
7. Pegawai Negeri Sipil 788 
8. Tidak Bekerja 1593 
9. TNI / POLRI 149 
10. Pensiunan 185 
11. Lain-lain  887 
 JUMLAH  7201 
 
Sumber Data : Monografi Desa 
3) Sektor Agama 
       Berdasarkan data KUA Kecamatan Tasikmadu pada tahun 
2018, dapat diketahui bahwa mayoritas warga masyarakat di 
Desa Ngijo memeluk agama Islam yaitu sejumlah 7014 jiwa dari 
total jumlah penduduk Desa Ngijo sebesar 7201 orang. 
Sedangkan yang beragama Protestan ada 156 jiwa Katholik 
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sejumlah 31. Meskipun agama yang dianut beraneka ragam, 
masyarakat Desa Ngijo dapat hidup rukun dengan toleransi. 
Pemahaman tentang agama di Desa Ngijo dikatakan cukup, dan 
untuk akses menuju tempat ibadahpun bisa dibilang sangat 
mudah karena telah tersedia banyaknya tempat Peribadatan di  
Desa Ngijo pada tahun 2018 sebanyak 10 masjid 1 gereja. 
B. Pelaksanaan Praktik Poligami di Desa Ngijo Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar 
       Poligami adalah perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki 
dengan dua orang perempuan atau lebih dalam satu waktu yang sama. Adil 
merupakan syarat wajib yang ada dalam poligami, walaupun poligami 
sendiri mempunyai beberapa persyaratan lain yang telah ditetapkan oleh 
Islam dan Hukum positif yang ada di Indonesia. 
       Di desa Ngijo ditemukan praktik perkawinan poligami yang dicatatkan 
maupun tidak dicatatkan. Penulis menemukan 3 keluarga poligami dalam 1 
desa. Data KUA Kecamatan Tasikmadu di desa Ngijo tercatat praktik 
perkawinan poligami sejumlah 1 keluarga. Awalnya hanya 1 keluarga yang 
mau diwawancara karena menurut mereka perkara keluarga mereka bukan 
untuk diumbar-umbar. Kemudian keluarga kedua masih 
mempertimbangkan kesiapannya untuk berbagi cerita tentang kehidupan 
poligaminya. Namun, setelah akhirnya dengan beberapa pertimbangan, 
keluarga kedua ini akhirnya mau dan bersedia untuk diwawancara untuk 
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keperluan data penelitian skripsi ini. 1 keluarga masih ragu karena anaknya 
enggan diwawancara mengenai kehidupan keluarga poligaminya tersebut. 
Namun, setelah beberapa waktu dibujuk oleh salah satu keluarga poligami 
yang lain akhirnya bersedia untuk diwawancara. Ketiga keluarga ini semua 
sama yakni tidak mau disebutkan namanya di dalam penulisan skripsi ini. 
Jadi hanya inisial namanya saja dan untuk lampiran foto untuk disensor.    
       Keluarga pertama yakni bapak M (56)  dengan 2 istri yakni ibu S (59) 
dan ibu P (52) melakukan poligami yang dicatatkan dengan alasan istri 
pertama tidak bisa memberikan keturunan. 
“saya sendiri melakukan poligami atau menikah lagi dengan 
ibu P sejak tahun2003 karena istri saya pertama ibu  S tidak 
bisa memberi saya anak lalu saya nikah dengan istri kedua 
dapat anak 1 laki-laki ”.66 
       Tidak bisa memiliki keturunan termasuk dalam alasan suami untuk 
poligami dan bisa dikabulkan oleh majelis hakim di Pengadilan Agama. 
Mata pencaharian bapak M sehari-hari hanyalah petani.  
“Kerja saya sehari-hari hanya petani di sawah saya sendiri 
tapi kadang-kadang juga dapat amanah untuk mengerjakan 
sawah orang lain, mbak. Istri saya yang pertama tidak bekerja 
tapi yang istri kedua berjualan cilok keliling dan didepan SD 
Ngijo 1”  
                                                             
66 Bapak M, Suami dari S dan P, Dusun Ngijo Kulon, Wawancara Pribadi, 28 Februari 
2019, jam 10.30 - 11.00 WIB 
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       Bapak M tidak tinggal satu rumah dengan istri kedua tetapi tinggal 
bersama istri pertama. Jarak rumah mereka hanya beda RT saja. Namun, 
bapak M jarang kerumah istri kedua semenjak anak laki-lakinya beranjak 
dewasa dan selalu mengabaikan posisi istri kedua entah itu dalam hal nafkah 
atau kasih sayang.  
“lha gimana ya mbak kalau membagi waktu jujur saja saya 
lebih banyak dengan istri pertama karena anak saya laki-laki 
itu orangnya ngeyel nakal dan ibunya juga sudah bisa cari 
uang sendiri dan jarang minta uang tapi kalau anak saya 
sering minta uang saku ya tak kasih”.  
       Dari beberapa pengakuan bapak M memang beliau sudah mengakui 
jika perbuatannya itu tidak adil terhadap istri keduanya, walaupun istri 
kedua terima dengan perlakuan suaminya.  
       Ibu P yang sehari-hari bekerja sebagai pedagang cilok keliling mengaku 
cukup untuk menghidupi anak dan dirinya sendiri. Ibu P masih berstatus 
sebagai istri sah dari bapak M, namun walaupun ibu P merasa suaminya 
tidak adil memperlakukan dirinya yang penting anaknya kalau minta uang 
saku diberi oleh bapak M. Nafkah lahir dan batin pun untuk ibu P hanya 
diberikan di awal pernikahan saja lambat laun semua itu tidak diberikan oleh 
bapak M.  
“Awal menikah suami saya itu ya kalau ngomong adil ya 
suami saya adil, mbak. Tapi, anak semakin besar dan 
semakin tua saya rasa suami itu lebih banyak bersama istri 
pertama jarang kerumah sini, padahal juga dekat, tapi 
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gakpapa lah mbak yang penting anak saya itu kalau minta 
uang dikasih. Saya gak dikasih uang gakpapa mbak, jualan 
cilok sudah bisa buat makan sehari-hari walaupun 
penghasilan gak seberapa”.67 
 
       Perkawinan poligami yang tidak seimbang dapat menyebabkan anak 
kurang kasih sayang dan menimbulkan anak itu menjadi nakal, pergaulan 
bebas dan terjerumus ke hal-hal negatif. D (16) adalah anak laki-laki dari 
bapak M dan ibu P yang saat ini duduk di bangku kelas 2 SMK. D sering 
bolos sekolah dan pergaulannya dengan anak-anak punk. Beruntung D 
masih bisa melanjutkan sekolah. D mengakui kalau bapaknya jarang 
kerumah dan jarang memperhatikannya. 
“bapak jarang pulang kerumah ibuk, ketemu ibuk dan saya 
itu jarang. Tapi kalau saya minta uang saku sama bapak 
dikasih, mbak.”68 
 
       Keluarga kedua melakukan poligami bawah tangan yaitu bapak W 
(49) memiliki 2 istri ibu M (45) dan ibu L (42). Bapak W menikah 
dengan ibu M pada tahun 1997 dan telah dikaruniai 4 orang anak yang 
paling besar berusia 10 tahun, 8 tahun, 7 tahun, dan 5 tahun. Bapak W 
sehari-hari bekerja sebagai satpam di salah satu pabrik didekat desa 
Ngijo dan istrinya ibu M sebagai ibu rumah tangga. Kemudian pada 
                                                             
67 Ibu P, Istri kedua bapak M, Wawancara Pribadi, 1 Maret 2019, jam 16.30 - 17.00 WIB 
 
68 D, Anak laki-laki dari ibu P dan Bapak M, Wawancara pribadi. 1 Maret 2019, jam 
16.30 – 17.00 WIB 
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tahun 2000 menikah lagi dengan janda kaya ibu L seorang pemilik toko 
tengkulak di pasar Nglano dengan alasan menikah lagi dengan orang 
yang lebih mapan agar anak-anaknya bisa hidup lebih baik dengan 
kerelaan istri pertama, ibu L tinggal di perumahan sebelah desa Ngijo. 
Semenjak menikah dengan ibu L, bapak W memutuskan untuk tinggal 
bersama Ibu L di perumahan tersebut dengan 3 anaknya dan yang usia 
5 tahun tinggal bersama ibu M.  
“saya kerja sebagai satpam di pabrik sejak usia anak saya 
yang pertama 3 tahun, gaji saya satpam tidak cukup 
membiayai empat anak saya mbak, saya putuskan nikah 
lagi dan disetujui sama istri pertama kebetulan dengan 
mantan pacar saya dulu yang sudah janda karena 
suaminya sudah meninggal, Alhamdulillah istri kedua saya 
juga bisa membantu ekonomi keluarga, sejak saya nikah 
dengan istri kedua saya, saya tinggal disini diperumahan 
istri kedua dan 3 anak saya ikut saya, tapi anak yg terakhir 
ikut ibunya. Saya lebih banyak di rumah istri kedua karena 
3 anak saya disana. Kalau masalah nafkah saya 
menyekolahkan anak saya yang terakhir itu yang ikut 
ibunya tapi jarang ngasih ibuknya karena ibuknya juga 
jarang minta. Ya Alhamdulillah ya mbak malahan kalau 
jarang minta uang hehehe”69 
 
                                                             
 
69 Bapak W, Suami dari M dan L, Dusun Ngijo Kulon, Wawancara Pribadi, 14 Maret 
2019, jam 10.00 - 11.00 WIB 
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       Menurut pengakuan Bapak W dari wawancara, alasannya menikah 
lagi sangat logis, yaitu jika menikah dengan janda kaya hidupnya akan 
lebih baik dan anak-anaknya hidupnya lebih terjamin juga apalagi sang 
janda adalah mantan pacarnya saat duduk di bangku SLTA. Namun 
poligami yang dilakukan bapak W adalah tidak adil walaupun istri pertama 
tidak banyak nuntut atau minta uang. Keluarga poligami suami haruslah 
adil dalam membagi waktu dan kasih sayang kepada anak-anak dan istri-
istrinya.  
       Ibu M yang semenjak suami tinggal dirumah istri kedua dan jarang 
memberikan nafkah lahir maupun batin kepada ibu M memutuskan untuk 
bekerja sebagai buruh cuci dan mampu membiayai hidup anaknya yang 
paling kecil walaupun untuk urusan pendidikan dibiayai oleh suami. 
“sejak ditinggal suami tinggal dirumah istri kedua saya 
cuman sama anak saya yang terakhir mbak, ndak setiap 
hari ada panggilan suruh nyuci ditempat orang tapi 
insyaallah cukup buat makan tiap hari. Kalau sekolah 
dibiayai bapaknya. Sesekali ya suami datang kerumah 
itupun setahun dapat dihitung mbak, jadi dulu hidup sama 
saya susah gaji tetep sama tapi kebutuhan semakin banyak, 
sudah ketemu yang lebih kaya saya ditinggal tapi juga 
bukan ditinggal ya mbak namanya soalnya saya juga gak 
cerai sama suami, tapi saya jalani hidup poligami ini demi 
anak-anak saya mbak.”70 
                                                             
 
70 Ibu M, Istri pertama dari bapak W, Wawancara Pribadi, 16 Maret 2019, jam 08.30 - 
09.00 WIB 
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       Keluarga ketiga yakni keluarga bapak T (51), awalnya keluarga bapak 
T tidak mau memberikan wawancara apapun terhadap kehidupan keluarga 
poligami mereka. Pekerjaan sehari-hari berjualan warung Hik dekat 
rumah, dan mempunyai istri ibu G (52) yang bekerja sebagai karyawan di 
pabrik, dan dikaruniai anak laki-laki K yang berusia 22 tahun dan sudah 
bekerja sebagai karyawan pabrik. Memasuki usia 50 tahun, Ibu G 
mengidap penyakit stroke yang menyebabkan ibu G tidak bisa bekerja dan 
mengurus suaminya yaitu bapak T. Inilah yang menjadi alasan bapak T 
untuk berpoligami dengan ibu S namun hanya nikah secara agama saja 
dengan kerelaan istri pertama yakni ibu G karena merasa sudah tidak bisa 
mengurus suami tetapi tidak mau untuk diceraikan. Namun, mereka hidup 
dalam 1 rumah dan pernikahan dengan ibu S dikaruniai anak perempuan 
M yang berusia 17 tahun. 
“saya nikah dengan istri pertama ibu G dikaruniai  1 anak 
laki-laki dek, yang awalnya anak saya tidak mau 
diwawancara itu, hhehe. Ibunya sakit stroke sejak usia 50 
th an tidak bisa apa-apa saya seperti hidup sendirian, istri 
saya juga tak rawat tapi saya terpikirkan nikah lagi dan 
Alhamdulillah dapat istri kedua ibu S dan dikaruniai 1 anak 
cewek, ibu S yang mau dijadikan madu dan juga mau 
menemani saya jualan Hik. Saya tinggal 1 rumah sama 
mereka, dek”.71 
                                                             
 
71 Bapak T, Istri dari G dan S, Wawancara Pribadi, 19 Mei 2019, jam 10.00 - 11.00 WIB 
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       Semenjak ibu G mengalami penyakit stroke dan sudah tidak bisa 
mengurus suami kemudian menikah dengan ibu S bapak T sering berlaku 
tak adil terhadap ibu G jarang mengurusnya walaupun 1 rumah. 
Kepedulian ibu S terhadap ibu G juga kurang karena merasa anak laki-laki 
nya yang merawatnya.  
“kalau untuk merawat ibu G tiap hari ya saya gak bisa dek, 
orang saya juga masih harus ke pasar, masak untuk jualan 
Hik-nya”.72 
       Ibu G istri pertama merelakan suaminya untuk menikah lagi juga 
karena agar ada yang merawatnya ketika sakit dan sebagai saudara. Karena 
mengingat, anak laki-lakinya juga sudah bekerja dan jarang ada dirumah. 
Maka dari itu ibu G berharap dengan suaminya menikah lagi akan ada 
teman untuk bercerita, saling membantu, dan merawatnya ketika sakit. 
Namun, itu semua tidak sesuai yang diharapkan oleh ibu G. 
“Saya rela suami saya dimadu mbak saya pikir kalau suami 
nikah lagi nanti ada yang rawat saya juga menemani saya 
saat suami dan anak tidak ada dirumah bisa diajak rukun. 
Eh tapi setelah menikah keadaannya nggak begitu, 
mbak.”73  
                                                             
 
72 Ibu S, Istri kedua dari bapak T, Wawancara Pribadi, 19 Mei 2019, jam 11.30 - 12.00 
WIB 
 
73 Ibu G, Istri pertama dari bapak T, Wawancara Pribadi, 21 Mei 2019, jam 08.00 – 
08.30 WIB    
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP PRAKTIK POLIGAMI DI DESA NGIJO 
KECAMATAN TASIKMADU KABUPATEN KARANGANYAR 
A. Analisis Terhadap Praktik Perkawinan Poligami di Desa Ngijo 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar 
       Poligami merupakan hal yang diperbolehkan menurut agama Islam, 
namun untuk berpoligami sendiri harus memenuhi beberapa syarat yang 
ditetapkan oleh Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan KHI 
(Kompilasi Hukum Islam). 
       Poligami memang masih menjadi suatu polemik, terlebih lagi bagi 
kaum wanita. Karena poligami hanya akan memecah keutuhan keluarga. 
Namun, poligami juga tidak dilarang baik dalam Islam maupun Undang-
Undang Perkawinan, tetapi harus dengan memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditetapkan didalamnya.  
       Perkawinan poligami yang ada di Desa Ngijo dilakukan oleh 3 keluarga 
dengan 1 keluarga poligami yang dicatatkan dan 2 keluarga poligami yang 
tidak dicatatkan.  
       Poligami pada zaman sekarang banyak membawa mudharat daripada 
kebaikannya, dikarenakan banyak poligami yang dilakukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan laki-laki saja, seperti memenuhi hasrat jasmani, dan 
mencari kepuasan nafsu semata. Begitu juga untuk kaum perempuan yang 
mau dan rela dipoligami, rela dipoligami bukan karena membutuhkan 
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seorang suami yang bisa mengayomi, dan menjadi imam dalam keluarga 
tetapi hanya karena masalah materiil semata.  
       Pertama, dalam keluarga poligami yang dilakukan keluarga Bapak M 
dengan 2 istrinya, yaitu ibu S dan ibu P. Bapak M melakukan poligami yang 
dicatatkan karena telah memenuhi salah satu  alasan untuk berpoligami 
yaitu karena istri pertama tidak bisa memiliki keturunan. Akan tetapi, 
setelah memiliki anak ketidak adilan dirasakan oleh ibu P, dimana suaminya 
tidak memenuhi kebutuhan dirinya dan anaknya. Makna adil sebagai syarat 
poligami tidak bisa dipenuhi oleh bapak M.  
       Kedua, dari keluarga poligami Bapak W dengan 2 istrinya yakni ibu M 
dan ibu L, melakukan poligami bawah tangan karena dengan pekerjaan 
bapak W yang hanya seorang satpam dan istri tidak bekerja kemudian harus 
membiayai hidup keempat anaknya dan kemudian memutuskan untuk 
menikahi janda kaya dengan kerelaan istri pertama. Tidak dicatatkan karena 
dengan dalih alasan yang tidak kuat. Kekhawatiran bapak W inilah yang 
menyebabkan untuk menikah lagi sedangkan bapak W lupa kalau Tuhannya 
Maha Kaya. Dan ketidak adilan juga terjadi dalam keluarga poligami bapak 
W dimana ia melupakan begitu saja istri pertamanya, hanya menyekolahkan 
anaknya yang terakhir saja yang ikut istri pertama, nafkah lahir maupun 
batin jarang dan hampir tidak pernah diberikan oleh bapak W. Namun, lagi-
lagi istri kedua tetap menerima perlakuan tersebut. Dalam hal mendesak 
seperti terhimpit ekonomi inilah yang melatar belakangi poligami oleh 
bapak W, namun ini juga tidak dapat menjadi alasan untuk menikah lagi. 
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Sudarsono mengatakan dalam bukunya, berdasarkan surat An-nisaa’ayat 3 
bahwa mula-mula diperbolehkannya poligami ialah kalau merasa khawatir 
tidak terurusnya anak-anak yatim yang dipelihara dan untuk melindungi 
janda-janda yang ditinggal mati suaminya pada saat perang sabil. Meskipun 
seseorang membutuhkannya untuk berpoligami karena banyaknya anak 
yatim dipeliharanya, akan tetapi kalau kiranya tidak sanggup berlaku adil 
terhadap istri-istrinya mengenai nafkah, giliran, dan sebagainya, maka 
diperintahkan beristri seorang saja (atau monogami). Dalam hal ini 
diperbolehkannya poligami hanya karena keadaan kebutuhan yang sangat 
mendesak. 74 
       Laki-laki yang berpoligami biasanya tidak dapat berlaku adil karena 
banyak laki-laki yang hanya memandang fisik semata dan gampang terhasut 
oleh istri yang lebih muda. Poligami hanya akan merugikan laki-laki itu 
sendiri, karena laki-laki akan lebih cenderung berat sebelah terutama kepada 
istri mudanya. Karena Allah sudah mengetahui jika lelaki itu banyak yang 
tidak akan dapat berlaku adil.  
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Poligami di Desa Ngijo 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar 
       Sebagian orang menilai bahwa poligami adalah suatu kejahatan, 
sehingga ketika ada orang yang melakukan poligami maka mereka patut 
mendapatkan hukuman baik hukum social yang berupa cemoohan, hujatan, 
                                                             
74 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), cetakan kesatu, 
hlm. 234. 
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cacian, dipandang rendah dari sekelompok orang yang anti poligami dan 
pengucilan dari kehidupan bermasyarakat. Secara administratif hukum yang 
diberikan berupa turun pangkat atau jabatan bahkan dibebastugaskan 
(pemecatan) dari instansi yang memegang teguh aturan negara yang 
menolak praktek poligami. Bahkan di negara tertentu menganggap praktek 
poligami sebagai suatu pelanggaran yang pelakunya dapat dikenakan 
hukuman penjara. 
       Disamping itu, yang sepakat dengan anggapan ini menilai bahwa dalam 
praktek poligami perempuan selalu menjadi korban. Dengan kata lain 
poligami adalah penindasan terhadap kaum perempuan, karena tidak punya 
pilihan yang lebih baik, dimadu atau dicerai. Pelaku poligami dikatakan 
sesungguhnya berlindung di balik alasan kemaslahatan social demi 
kepentingan pribadi.  
       Melihat sejarah sebelum Islam diwahyukan, dimana praktek poligami 
sudah dikenal dan menjadi tradisi mungkin anggapan tersebut dapat 
dibenarkan. Kemudian Islam hadir dan memberikan pencerahan bagi umat 
manusia. Islam memberikan aturan dan hukum yang jelas tentang 
kehidupan manusia, termasuk didalamnya tentang berpoligami.  
        Pertama kali yang harus disampaikan adalah bahwa ayat ini 
sebagaimana yang diterangkan dalam tafsir Ibnu Katsir ini bahwa Allah 
berfirman jika kamu tidak dapat berlaku adil terhadap anak yatim 
perempuan yang berada di bawah perwalianmu yang kamu ingin 
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mengawininya, maka carilah perempuan lain untuk mejadi istrimu, dua, 
tiga, atau empat yang kamu suka.  
        Dari surat An-Nisaa’ ayat 3  dan penjelasan tafsir Ibnu Katsir tentang 
ayat tersebut dapat dipahami bahwa, Allah SWT membuka pintu 
dimungkinkannya menikahi lebih dari satu istri.  
“…maka kawinilah perempuan-perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, 
tiga, atau empat”. 
Artinya, poligami diperbolehkan di dalam Islam dan ini merupakan suatu 
perbuatan yang halal hukumnya. Jadi kaidah asal poligami adalah 
diperbolehkan dan ini merupakan suatu kebenaran yang harus diakui. 
Karena ini merupakan hukum (syari’at) yang telah ditetapkan Allah SWT 
dalam Al-Qur’an, maka tidak ada keraguan bagi seorang muslim untuk 
meyakini, mematuhi, dan mentaatinya. Segala sesuatu yang berasal dari 
Allah pasti mengandung hikmah, kemaslahatan dan kebaikan.  
       Diperbolehkannya poligami berdasarkan ayarat-syarat yang telah 
disebutkan pada pembahasan yang telah lalu, yaitu tetap memberikan hak-
hak istri, bersikap adil diantara istri, memberi nafkah, interaksi yang baik, 
dan pembagian waktu antara istri. Poligami bukan sebagai senjata untuk 
menyebar luaskan kezaliman dan penyiksaan, sehingga manusia lari dari 
syariat poligami dan mengotori citra agama Islam dengan aplikasi dan 
realisasi yang buruk, sehingga hal itu membuka peluang bagi musuh-musuh 
Islam untuk mencemarkan dan memerangi agama Islam yang 
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       Jadi poligami bukanlah suatu kejahatan atau sesuatu yang diharamkan. 
Keinginan untuk mengubah kaidah asal diperbolehkannya poligami dengan 
melakukan pelarangan dan pengharaman terhadap praktek poligami sama 
dengan penolakan terhadap hukum (syari’at) yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT. 
       Kedua, dalam ayat ini menjelaskan adanya pembatasan jumlah istri 
sampai dengan empat istri, wanita yang dipoligami tidak ada hubungan 
saudara dengan istrinya baik sepersusuan atau nasab, memiliki harta yang 
cukup untuk memenuhi keperluan keluarga dengan bertambahnya istri dan 
persetujuan dari istri-istri.  
       Bila disederhanakan, pandangan normatif Al-Quran yang selanjutnya 
diadopsi oleh ulama-ulama fikih setidaknya menjelaskan dua syarat yang 
harus dipenuhi oleh suami. Pertama, seorang laki-laki yang akan 
berpoligami harus memiliki kemampuan dana yang cukup untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan dengan bertambahnya istri yang dinikahi. Kedua, 
seorang laki-laki harus memperlakukan semua istrinya dengan adil. Setiap 
istri harus diperlakukan sama dalam memenuhi perkawinan serta hak-hak 
lainnya. 75 
       Jika seseorang memiliki kesanggupan beristri lebih dari satu 
merupakan kebutuhan dirinya agar tetap dapat memelihara muruáh dan juga 
motivasi untuk membantu, selama ia dapat berlaku adil, maka ia 
                                                             
75 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Kencana, 2004), hlm. 159. 
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diperbolehkan melakuka poligami. Sebaliknya orang yang tidak memiliki 
syarat-syarat yang pantas, maka poligami merupakan sesuatu yang harus 
dihindari. Dengan demikian, sebenarnya poligami merupakan sesuatu yang 
sangat pribadi dan kondisional. Adalah tidak tepat apabila poligami 
digeneralisir, seolah-olah ia syariat yang berlaku umum dan dapat 
dilaksanakan semua orang. 76 
       Dalam perkawinan poligami di Desa Ngijo 3 keluarga tersebut para 
suami tidak adil dalam membagi kasih sayang, waktu maupun nafkah lahir 
dan batin. Mereka para suami pelaku poligami lebih sering bersama dengan 
salah satu istrinya saja dan kurang peduli dengan istri yang satunya. Ketiga 
keluarga ini telah memenuhi syarat sesuai Undamg-Undang yang berlaku 
yakni keluarga pertama Bapak W dengan alasan istri pertama tidak bisa 
memiliki keturunan dan Bapak T dengan alasan istri pertama sakit yang 
sudah tidak bisa melayani suami sepenuhnya.  
       Memang di dalam surat An-nisaa’ayat 35 ketika istri tidak dapat 
menjalankan kewajibannya sebagai istri harus dicari penyebabnya, apabila 
penyebabnya adalah penyakit atau cacat, poligami merupakan jalan yang 
lebih baik daripada menceraikannya. Adapun jika penyebabnya adalah 
nusyuz, tentu jalan keluarnya adalah sebagaimana surat An-nisaa’ayat 35, 
kecuali apabila jalan itu semua tidak dapat dilakukan, suami boleh 
                                                             
 
76 Ibid, hlm. 178. 
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mengajukan perceraian sesuai dengan Pasal 19 dalam PP No. 9 Tahun 
1975.77 
       Poligami haruslah adil dalam pemenuhan nafkah lahir maupun batin, 
tidak bisa hanya kesalah satunya saja walaupun beberapa istri terima dengan 
ketikadilan yang terjadi pada perkawinan poligami tersebut. Tetap saja, para 
suami pelaku poligami tidak bisa memenuhi syarat-syarat poligami yaitu 
Adil. Di dalam Al-Quran, terdapat tidak kurang dari dua puluh ayat yang 
tersebar dalam beberapa surat yang berbicara tentang masalah keadilan 
dalam berbagai konteks.  
       Dalam ayat ini, Allah SWT menyebut istilah ummatan wasathan. 
Sebagian ulama mengartikan istilah tersebut sebagai sikap tengah-tengah, 
moderat, dan teladan.  
       Islam memberikan aturan-aturan yang dapat dijadikan dasar bagi 
pelaku poligami sehingga dapat mewujudkan keluarga yang baik. Aturan 
yang paling utama sekaligus menjadi syarat poligami adalah bersikap adil. 
Keadilan harus ditegakkan oleh seorang suami kepada para istrinya. Bila 
syarat keadilan tidak dapat dipenuhi, maka poligami tidak boleh dilakukan. 
terkait dengan peluang tegaknya keadilan oleh para suami yang 
berpoligami. 
                                                             
77 Beni Ahmad, Perkawinan Dalam Hukum Islam Dan Undang-Undang, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2008), hlm. 86. 
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       Menurut Quraish Shihab, keadilan yang dimaksud dalam surat An-
nisaa’ayat 129 adalah keadilan di bidang materi. Dalam pandangan Imam 
al-Qurthubi, Allah SWT mengabarkan bahwa keadilan yang tidak mampu 
direalisasikan oleh seorang suami kepada para istrinya adalah keadilan 
dalam masalah cinta, jima’, dan hati. Secara tidak langsung, Allah SWT 
telah menjelaskan sifat manusia sebagai makhluk yang tidak mampu 
menguasai kecondongan hati (cinta) mereka terhadap sebagian, tidak 
kepada sebagian yang lain.  
       Ketika seseorang merujuk pada surat An-nisa’ ayat 129, peluang untuk 
berpoligami menjadi ketat dan sangat mustahil untuk dilakukan. Imam 
Ja’far Shadiq berpendapat bahwa maksud berbuat adil sebagaimana tersirat 
dalam surat An-nisa’ : 3 adalah adil dalam memberi nafkah. Sedangkan, 
maksud dari adil dalam surat An-nisa’: 129 merupakan suatu perkara yang 
mustahil dilakukan oleh laki-laki karena keadilan yang dimaksud adalah 
keadilan berupa kecenderungan hati atau cinta.  
       Sedangkan, menurut Fazlur Rahman, surat An-nisa’ : 3 memang 
menjelaskan tentang bolehnya poligami. Kebolehan tersebut disertai dengan 
sya rat bahwa suami harus mampu berbuat adil kepada para istrinya. 
Kemudian, Allah SWT juga menegaskan dalam surat An-Nisa’: 129 tentang 
ketidakmampuan suami berbuat adil kepada para istrinya, meskipun ia telah 
berusaha untuk adil. Lebih tegas, Rahman mengatakan bahwa  Quran 
sebenarnya ingin menegakkan monogami.  
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       Dalam praktik poligami yang dilakukan oleh 3 keluarga di Desa Ngijo 
tersebut, terjadi ketidakadilan perihal nafkah untuk istri kedua yaitu nafkah 
lahir dan batin. Mereka para perempuan yang mau dipoligami, bukan karena 
membutuhkan seorang suami yang bisa mengayomi, dan menjadi imam 
dalam keluarga tetapi hanya karena masalah materiil semata.  
       Poligami pada zaman Rasulullah SAW, itu hampir dikatakan tidak bisa 
untuk dilakukan pada zaman sekarang, dikarenakan banyaknya poligami 
yang tidak sesuai dengan syariat agama, seperti untuk menolong janda yang 
mempunyai anak yatim yang ditinggal wafat oleh suaminya karena 
berperang, serta mengangkat derajat wanita-wanita pada zaman itu. Pada 
zaman sekarang poligami hanya mementingkan kebutuhan pribadi yang 
mengatas namakan agama. Tetapi tidak semua pelaku poligami melakukan 
hal semacam itu, ada juga beberapa pelaku poligami yang dapat berlaku adil 
yang seadil-adilnya. 
Adil dalam poligami sendiri harus adil dalam segala hal, tetapi 
manusia tidak akan bisa adil dalam hal kasih sayang. Adil dalam keluarga 
poligami bisa dilakukan dalam hal materiil, sedangkan dalam hal kasih 
sayang tidak bisa dilakukan, karena Rasulullah pun tidak bisa melakukan 
dalam hal hati. Seperti pada pelaku poligami di Desa Ngijo Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar 3 keluarga tersebut ada yang adil 
dalam materi dan semua hampir tidak bisa berlaku adil dalam kasih sayang 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian diatas, setelah mempelajari dan menganalisis data, maka 
kesimpulannya adalah : 
1. Alasan para pelaku poligami dari 3 keluarga di Desa Ngijo Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar tersebut melakukan praktik 
poligami bermacam-macam keluarga Bapak M yakni karena istri 
pertama tidak bisa memberi keturunan, keluarga Bapak W karena faktor 
ekonomi, kemudian Bapak T karena sang istri sakit-sakitan dan tidak 
dapat menjalankan tugasnya sebagai istri. 
2. Poligami yang dilakukan oleh 3 keluarga di Desa Ngijo Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar pada dasarnya alasan berpoligami 
dari keluarga Bapak M sudah memenuhi syarat dalam Hukum Islam 
yaitu sang istri tidak bisa memiliki keturunan. Untuk keluarga bapak W 
alasan untuk berpoligami hanya karena materi jikalau menikah dengan 
janda kaya hidup anak-anaknya akan lebih baik. Kemudian Bapak T 
alasan berpoligami sudah memenuhi syarat karena istri pertama 
mengizinkan menikah lagi dikarenakan sakit yang menyebabkan tidak 
bisa melayani dan mengurus sang suami. Ketiga keluarga ini memang 
sudah mendapatkan izin dari para istri pertamanya untuk menikah lagi 
dengan alasan yang sudah ditentukan dalam Undang-Undang dan 
Kompilasi Hukum Islam. Akan tetapi pasca berpoligami pada 
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kenyataannya tidak sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan dan 
Hukum Islam karena dalam pemenuhan nafkah lahir dan batin para 
pelaku poligami cenderung kesalah satu istri saja bahkan tidak bisa 
membagi sama rata kepada istri dan anak-anaknya. 
B. Saran-saran 
       Untuk meminimalisir terjadinya praktik poligami yang sangat 
merugikan istri, berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti 
memberi saran sebagai berikut: 
1. Bagi para laki-laki (suami) jika ingin melakukan poligami hendaknya 
dipikir terlebih dahulu dengan matang, dari segi maslahah maupun 
mafsadatnya jangan hanya mengikuti hawa nafsu dan bisa memenuhi 
nafkah untuk para istri-istri dan anak-anaknya.   
2. Bagi para istri, khusunya yang telah dinyatakan mandul oleh dokter atau 
mempunyai penyakit yang sulit disembuhkan sebagaimana disebutkan 
dalam Undang-Undang Perkawinan hendaknya memberikan izin 
kepada suaminya atau memerintahkan untuk berpoligami, karena jika 
tidak diberi izin dikhawatirkan akan terjerumus pada lembah prostitusi. 
3. KUA untuk dapat mensosialisasikan Undang-Undang Perkawinan yang 
ada, khususnya yang berkaitan dengan poligami. 
4. Pengadilan Agama yang berwenang memberi ijin berpoligami harus 
selektif dan berhati-hati sebelum mengabulkan permohonannya. 
5. Dalam menyelesaikan permasalahan poligami hendaknya 
memperhatikan Undang-Undang yang ada.
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